PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN

ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 

PADA PT DUTA INDONESIA DJAYA by Septianingrum, Diana & Pramesti, Wahyu
i 
PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN 
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 
PADA PT DUTA INDONESIA DJAYA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian  Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
DIANA SEPTIANINGRUM 
NIM: 14.51.2.1.160 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
ii 
PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN 
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 
PADA P.T. DUTA INDONESIA DJAYA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi Syariah 
 
 
Oleh: 
DIANA SEPTIANINGRUM 
NIM: 14.51.2.1.160 
 
Surakarta, 20 Juli 2018 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh : 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
 
Wahyu Pramesti, SE.,M.Si., Ak 
NIP. 19871007 201403 2 004 
  
iii 
PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN 
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 
PADA P.T. DUTA INDONESIA DJAYA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi Syariah 
 
 
Oleh: 
DIANA SEPTIANINGRUM 
NIM: 14.51.2.1.160 
 
 
Surakarta, 28 Agustus2018 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh : 
Biro Skripsi 
 
 
 
 
Dita Andraeny, M.Si 
NIP. 19880628 201403 2 005 
  
iv 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
NAMA :  DIANA SEPTIANINGRUM 
NIM  :  14.51.2.1.160 
JURUSAN :  AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS :  EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENERAPAN 
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN ANGGARAN 
SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA PADA P.T. DUTA INDONESIA 
DJAYA”. 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya.Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
  
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
 
        Surakarta, 20Juli 2018 
 
 
 
Diana Septianingrum 
             NIM. 145121160  
v 
Wahyu Pramesti, SE.,M.Si., Ak 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdri : Diana Septianingrum 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Diana Septianingrum NIM: 14.51.2.1.160 yang berjudul : 
PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN 
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA PADA P.T. DUTA 
INDONESIA DJAYA 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi (SE) dalam bidang ilmu Akuntansi Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
Demikian atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 
 
Surakarta, 20 Juli 2018 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
Wahyu Pramesti, SE.,M.Si., Ak 
NIP. 19871007 201403 2 004 
 
  
vi 
PENGESAHAN 
PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN DENGAN 
ANGGARAN SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 
PADA P.T. DUTA INDONESIA DJAYA 
 
 
Oleh: 
 
DIANA SEPTIANINGRUM 
NIM: 14.51.2.1.160 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Rabu 15 Agustus 2018/ 3 Dzul-Qa’idah 1439 Hdan dinyatakan 
telah memenuhi persyaratan gunamemperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Dewan Penguji: 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Indriyana Puspitosari, S.E.,M.Si.,Ak 
NIP 19840126201403 2 001   ___________________ 
 
Penguji II 
Imanda Firmantyas Putri Pertiwi, S.E.,M.Si 
NIP 19850327 201403 2 003   ___________________ 
 
Penguji III 
Mohamad Rahmawan Arifin, S.E.,M.Si 
NIP 19720304 200112 1 004   ___________________ 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
vii 
MOTTO 
 
 
“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memanfaatkan dengan baik, maka ia 
akan memanfaatkanmu” 
(Hadis Riwayat Muslim) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
“Tidak ada jaminan Kesuksesan, namun tidak mencoba adalah jaminan 
Kegagalan” 
 
“Jangan Takut Jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 
jatuh, Yang Takut Gagal karena yang tidak tidak pernah gagal hanyalah orang-
orang yang tidak pernah melangkah, Jangan Takut Salah karena dengan kesalahan 
yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar 
pada langkah yang kedua” 
(Buya Hamka) 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk: 
Bapak Kusno dan Ibu Parti tercinta 
kakak ku Alif dan Dessy beserta 
Sahabat “Cuprus squad” (Himah, Shofi, Reffilia, Iis, Acil, Janan) 
dan juga keluarga “Kos Salma Raya”, 
 
yang selalu memberikan doa, semangat, kasih sayang, dan telah memberikan 
warna selama ini dan banyak membantu dalam menyelesikantugas akhir ini, 
Tidak lupa juga untuk Teman-teman Akuntansi Syariah D dan teman-teman 
seangkatan 2014 yang menjadi penyemangat dan teman berjuang dalam kuliah 
 
Terima kasih…. 
 
 
  
ix 
KATA PENGANTAR 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Anggaran sebagai 
Alat Pengendalian Biaya Pada P.T. Duta Indonesia Djaya”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan studi jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa telah banyak mendapatkan 
dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah membantu 
dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasi kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
2. Bapak Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
3. Ibu Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
4. Bapak H. Dwi Condro Triono, S.P., M.Ag., Ph. D. selaku Dosen Pembimbing 
Akademik yang telah memberikan bimbingan kepada penulis selama 
perkuliahan. 
x 
5. IbuWahyuPramesti, SE.,M.Si., Ak selaku DosenPembimbing skripsi yang 
telah memberikan banyak bimbingan, saran dan motivasi selama proses 
penyelesaian skripsi. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
senantiasa memberikan pelayan kepada penulis dari awal kuliah sampai akhir 
terselesaikannya skripsi ini. 
9. Ibuku Parti dan BapakkuKusno yang sangat aku sayangi, terima kasih atas 
semua pengorbanan dan kerja kerasnya, doa serta nasehat yang telah kau 
berikan sehingga membuat penulis semangat untuk menyelesaikan studi ini. 
Semoga penulis bisa membanggakan dan menjadi apa yang ibu bapak 
harapkan. 
10. Kakaku  Alif  Purwonugroho, terima kasih atas doa dan semangat nya selama 
ini, tak lupa juga untuk Desi Widhyastuti temanku yang sekarang menjadi 
kakak ku, terimakasih telah membantuku wira wiri untuk penelitian ini. 
11. Sahabat rasa saudara ku (Aysah, Herlina, Emma) yang selalu memberikan 
nasehat dan juga semangat. 
12. Sahabat yang selalu ada disaat suka dan duka “CUPRUS”  yang selalu 
memberikan canda tawa nya dan mendampingi penulis dari awal kuliah 
sampai akhir, serta sahabat ku lainnya teman kos “Salma Raya” , dan juga 
xi 
untuk seseorang yang selalu sabar, terimakasih sudah memberi warna 
kehidupansemoga persahabatan ini tidak berakhir di bangku perkuliahan in. 
13. Teman seperjuangan Akuntansi Syariah angkatan 2014 terlebih untuk 
keluarga besar Akuntansi Syariah D yang telah menjadi keluarga 
sertamemberikan banyak sekali warna dalam hidup penulis selama 
menempuh studidi IAIN Surakarta. 
14. Keluarga KKN BhinnekaKelurahan Banaran Boyolali yang menjadikeluarga 
baru bagi penulis dan menjalani kehidupan bersama selama sebulanlamanya. 
15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh penulis yang telah 
berjasa membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan penyusunan 
skripsi. 
 Untuk semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Aaamiin. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 
 
Surakarta, 20April  2018 
 
   Penulis 
  
xii 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to application analyze of accounting 
responsibility with the budget as a means of controlling cost in PT Duta Indonesia 
Djaya. Accounting responsibility is an action which taken by managers in order 
to ensure that the actual planned, in line with the result to control a firm.  
This research uses a qualitative approach. The method of analysis of this 
research using data validity test with triangulation technique and also data 
analysis. The results of this study that be knowed that accounting responsibility 
applied at this company is not good enough because not including cost 
classification, this is known by the existence of elements of accounting conditions 
that have not been fulfilled. The application of responsibility accounting can be 
said enough if the qualitification and account characteristics of responsibility 
accounting. 
 
Keywords: Accounting responsibility, budget, cost control. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai alat pengendalian biaya di PT Duta 
Indonesia Djaya. Akuntansi pertanggungjawaban adalah tindakan yang diambil 
oleh manager guna memastikan bahwa hasil aktual sejalan dengan hasil yang 
direncanakan, untuk mengendalikan sebuah perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode analisis dari 
penelitian ini menggunakan uji validitas data dengan triangulasi tehnik dan juga 
analisis data. Hasil penelitian diketahui bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban pada perusahaan belum memadai karena belum ada 
penggolongan biaya. Suatu penerapan akuntansi pertanggungjawaban dapat 
dikatakan memadai jika telah memenuhi syarat dan karakteristik akuntansi 
pertanggungjawaban.  
 
Kata kunci : Akuntansi pertanggungjawaban, anggaran, pengendalian biaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan merupakan badan usaha yang diatur dan dilaksanakan oleh orang-
orang yang mempunyai keahlian khusus dan keterampilan tertentu agar tujuan dari 
perusahaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Tujuan dari sebuah perusahaan tak lain adalah untuk mendapatkan laba yang 
maksimum dari hasil operasinya dan tumbuh berkesinambungan dalam jangka 
panjang (Tumbuan,2013). Perusahaan perlu menerapkan akuntansi 
pertanggungjawaban guna menunjang pengendalian biaya (Anik, 2013). 
Ardiani dan Wirasedana (2013), akuntansi pertaggungjawaban merupakan 
sistem pendelegasian wewenang dari atasan yang diberikan kepada bawahan sebagai 
yang bertanggungjawab atas proses perencanaan dan anggaran, penyusunan 
anggaran, serta melaporkan selisih yang terjadi antara anggaran dan realisasinya. 
Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik harus menetapkan atau memberi 
wewenang secara tegas, karena dengan adanya wewenang ini menimbulkan adanya 
tanggung jawab, dengan adanya wewenang dan tanggung jawab tersebut akan 
memudahkan pengendalian terhadap penyimpangan yang terjadi (Effendy, Mahsina, 
dan Susanti, 2015).  
Mengko dan Tirayoh (2015), dalam menilai suatu perusahaan apakah sudah 
diterapkan akuntansi pertanggungjawaban atau belum dapat dilihat dari syarat-syarat 
akuntansi pertanggungjawaban, antara lain: struktur organisasi, anggaran, pemisahan 
biaya, klasifikasi kode rekening, dan laporan pertanggungjawaban. Selain syarat-
syarat akuntansi pertanggungjawaban ada juga karakteristik akuntansi 
pertanggungjawaban yang berupa pusat pertanggungjawaban, standar pengukuran 
kinerja, pengukuran kinerja manajer, dan pemberian hukuman dan penghargaan. 
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Effendi, Mahsina, dan Susanti (2015), akuntansi pertanggungjawaban juga 
perlu dievaluasi agar berlangsung dengan baik sehingga manajemen dapat dengan 
mudah menghubungkan biaya yang timbul dengan manajer pusat 
pertanggungjawaban yang bertanggungjawab. Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sangat penting di dalam suatu perusahaan, dikarenakan 
akuntansi pertanggungjawaban mampu membantu manajemen pusat 
pertanggungjawaban menjadi pengawas terhadap pengendalian biaya (Ardiani dan 
Wirasedana, 2013).  
Pusat pertanggungjawaban merupakan unit kerja dalam organisasi yang 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan yang 
ada di dalam unit kerja (Rompas, 2015). Ada empat jenis pusat-pusat 
pertanggungjawaban yang terdiri dari pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan 
pusat investasi (Samryn, 2012: 262). 
Halim dan Kusufi (2014:119), pusat-pusat pertanggungjawaban suatu 
perusahaan digunakan untuk menunjukan unit organisasi yang akan dikelola oleh 
manajer yang bertanggung jawab, dan prestasi pusat pertanggungjawaban suatu 
perusahaan ditentukan dengan efisensi dan efektifitas perusahaan tersebut serta 
kegiatan perusahaan akan berjalan efektif apabila suatu kegiatan sudah direncanakan, 
dikoordinasi, dan dapat dikendalikan. 
Hansen dan Mowen (2013:422-423), perencanaan dan pengendalian memang 
saling berhubungan, perencanaan adalah suatu kegiatan untuk mempermudah 
manajer dalam mencapai tujuan dengan membuat strategi dalam pencapaian tujuan 
dan pengendalian adalah suatu kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan telah 
dilakukan sesuai yang telah direncanakan dengan cara membandingkan dengan 
perencanaan sebelumnya. Mengko dan Tirayoh (2015), pengendalian biaya melalui 
akuntansi pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan cara menyelenggarakan 
perencanaan suatu sistem pencatatan atas biaya-biaya yang dikeluarkan. 
3 
 
Menurut Supriyono (2001:82), anggaran berguna sebagai alat pengendalian 
suatu kegiatan karena anggaran yang sudah disusun dan disetujui merupakan suatu 
pedoman dari penyusun anggaran dan para pelaksana yang ikut berperan serta di 
dalam penyusunan anggaran tersebut. Pada dasarnya pengukuran kinerja yang 
berbasis anggaran dilakukan dengan cara membandingkan antara rencana anggaran 
yang telah disusun dengan realisasi anggaran (Mahsun, 2006:150). Dengan adanya 
pengukuran kinerja dengan analisis selisih anggaran dapat diketahui penyimpangan 
yang terjadi pada suatu organisasi atau unit-unit dalam peusahaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur di PT Duta Indonesia Djaya. 
PT Duta Indonesia Djaya adalah perusahaan yang mengembangkan pariwisata dan 
sebagai pemegang ijin Pengusahaan Pariwisata Alam (IPPA) sejak tahun 1969. PT 
Duta Indonesia Djaya juga bekerjasama dengan Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, Balai 
Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Tengah. PT Duta Indonesia Djaya mendapat 
kontrak 20 tahun sebagai pengelola Taman Wisata Alam Grojogan Sewu mulai dari 
2009-2029.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bagian Adminitrasi dan 
Keuangan, pada PT Duta Indonesia Djaya dalam pelaporan pertanggungjawaban 
biaya dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban yang telah disusun secara 
garis besar hanya membuat rencana aggaran dan realisasi anggaran. Rencana 
anggaran dan realisasi anggaran dibuat setiap unit kerja selama satu tahun dan yang 
dilaporkan adalah kegiatan masing-masing unit kerja. 
Berdasarkan wawancara dengan bagian Administrasi dan Keuangan 
mengenai Sarpas atau sarana prasarana, Taman Wisata Alam Grojogan Sewu 
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi 
kebutuhan rekreasi dan pariwisata, yang dalam pengembanganya tidak terlepas dari 
prinsip konservasi sumber daya alam. Ada beberapa permasalahan yang terjadi pada 
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PT Duta Indonesia Djaya salah satunya adalah terjadinya kejadian alam yang tak 
terduga yang mengakibatkan kerusakan sebagian fasilitas dan sarana prasarana yang 
ada disana sehingga membuat adanya penyimpangan anggaran. 
Selain kejadian alam yang tidak terduga ternyata ada permasalahan lain yang 
dialami oleh PT Duta Indonesia Djaya yaitu di dalam pelaksanaan kegiatan 
pembangunan sering terjadi biaya yang tidak terduga karena pembelian bahan 
material yang melebihi anggaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Salah satu 
contohnya adalah pada saat terjadi kerusakan kolam renang dewasa, dalam laporan 
kegiatan sudah ditetapkan untuk pembelian pasir 10 truk ternyata realisasinya adalah 
20 truk pasir sehingga itu juga menyebabkan realisasinya melebihi anggaran yang 
telah ditetapkan. 
Tabel 1.1 
Laporan Realisasi Anggaran PT Duta Indonesia Djaya  
Tahun 2016 
No Jenis Kegiatan  Rencana Realisasi 
  (Rp) (Rp) 
1 Penyusunan dokumen perencanaan 63.000.000 55.100.000 
2 Pemeliharaan Sarpras 186.500.000 215.121.600 
3 Pengadaan sarana operasional 90.000.000 81.429.550 
4 Pengelolaan dan Pengembangan 
SDA 
35.500.000 37.825.000 
5 Pengelolaan pengunjung 12.000.000 9.922.000 
6 Pemberdayaan dan Kerjasama 
dengan masyarakat 
77.500.000 43.260.000 
7 Pengelolaan Lingkungan 43.000.000 15.990.000 
8 Promosi dan Kerjasama usaha 94.250.000 55.504.000 
9 Pengembangan dan Peningkatan 
SDM 
65.000.000 21.800.000 
10 Biaya Operasional :   
 Gaji 1.045.000.000 1.287.020.758 
 Pakaian Kerja 20.000.000 11.140.000 
 Tunjangan/ Bonus 200.000.000 185.417.650 
 Biaya Tak Terduga 120.000.000 300.907.136 
11 Biaya Penyusutan :   
 Bangunan 45.000.000 39.785.143 
 Kendaraan 40.000.000 20.820.000 
 Peralatan  55.000.000 45.806.282 
 Jumlah  2.191.000.000 2.426.849.119 
Sumber :P.T. Duta Indonesia Djaya 
5 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pengeluaran biaya terjadi adanya 
selisih antara anggaran dan realisasi sebesa Rp 353.098.581, dengan adanya selisish 
biaya pada tahun 2016 maka PT Duta Indonesia Djaya perlu suatu alat bantu 
pengendalian terhadap kegiatan yang dilakukan oleh tim yang bertanggung jawab 
terhadap segala sesuatu yang ada pada PT Duta Indonesia Djaya. 
Penelitian Dwipayanti dan Astika (2013) tentang analisis akuntansi 
pertanggungjawaban pada Hotel The Oberoi Bali. Hasil penelitian nya menunjukan 
bahwa secara umum Hotel The Oberoi Bali telah menerapkan akuntansi 
pertanggungjwaban, tetapi kinerja yang dicapai masih belum efektif karena masih 
dibawah anggaran. 
Prang (2013) tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban dengan 
anggaran sebagai alat pengendalian penilaian kinerja pada PT. Pelayaran Nasional 
Indonesia Cabang Bitung. Hasil penelitianya bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban belum berjalan dengan baik, karena belum semua unsur 
akuntansi pertanggungjawaban nya berjalan dengan baik, dan tidak adanya 
penelusuran atas penyimpangan yang terjadi. 
Rompas (2015) tentang penerapan informasi akuntansi pertanggungjawaban 
dalam menilai kinerja manajer pusat biaya pada PT. Bank Mega Tbk Cabang 
Manado. Hasilnya bahwa penerapan informasi akuntansi pertanggungjawaban belum 
berjalan dengan baik, karena belum ada pemisahan antara biaya terkendali dan tidak 
terkendali. 
Penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban yang baik akan 
menyebabkan terciptanya suatu pengendalian biaya yang efektif juga efisien. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan melihat pentingnya penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dan pengendalian biaya pada suatu perusahaan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: “Penerapan Akuntansi 
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Pertanggungjawaban dengan Anggaran Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada P.T. 
Duta Indonesia Djaya”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum dapat 
diidentifikasi masalah yaitu adanya penyimpangan antara anggaran yang telah 
ditetapkan dengan realisasi anggaran tahun 2016 dikarenakan sering nya terjadi biaya 
yang tidak terduga sehingga manajer pusat biaya khususnya bagian sarana dan 
prasarana mengalami kesulitan dalam menyusun anggaran. 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah supaya permasalahan yang 
ada tidak meluas pada permasalahan yang lain. Batasan masalah dalam penelitian 
meliputi : 
1. Pusat-pusat pertanggungjawaban yang diteliti dalam penelitian ini hanyalah 
pusat biaya pada PT Duta Indonesia Djaya. 
2. Pengendalian biaya dengan anggaran sebagai sistem informasi 
pertanggungjawaban. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Duta Indonesia 
Djaya telah sesuai dengan syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban dan 
karakteristik akuntansi pertanggungjawaban? 
2. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang dilaksanakan pada PT Duta 
Indonesia Djaya? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada 
PT Duta Indonesia Djaya.  
2. Untuk mengetahui bagaimana efisisensi pengendalian biaya yang 
dilaksanakan pada PT Duta Indonesia Djaya.  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan harapan agar 
penelitian ini bisa bermanfaat bagi semua pihak, antara lain: 
1. Bagi Akademisi : 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam ilmu akuntansi manajemen, khususnya mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban.  
2. Bagi PT Duta Indonesia Djaya : 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang pentingnya 
akuntansi pertanggungjawaban di suatu perusahaan sehingga perusahaan 
mampu menjalankan kegiatannya sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Memberikan masukan bagi PT Duta Indonesia Djaya sebagai perbaikan 
pemikiran kepada manajemen mengenai sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang diterapkan dalam perusahaan. 
c. Agar perusahaan dapat lebih meningkatkan efisiensi pengendalian biaya. 
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1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini berangkat dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan. 
Berikut adalah daftar beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 
penelitian ini: 
Tabel 1.2 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Penerapan 
akuntansi 
pertanggungja
waban 
sebagai alat 
penilaian 
kinerja pusat 
biaya 
Tumbuan (2013). 
Metode analisis 
deskriptif 
kualitatif 
kuantitatif. 
Penelitian 
dilakukan PT. 
Hutama Karya 
(Persero) 
Manado. 
penerapanakuntansi 
pertanggungjawaban 
pada PT. Hutama 
Karya Manado 
sudah berjalan 
dengan baik, terlihat 
dari struktur 
organisasinya sudah 
secara jelas dan 
tegas 
memperlihatkan 
jenjang wewenang 
dan tanggung jawab 
yang dilakukan 
sudah terlihat baik. 
Penilaian kinerja 
yang dilakukan 
belum efektif, tetapi 
dengan adanya 
perbaikan dapat 
menekankan 
realisasi biaya dari 
anggaran. 
Perusahaan 
sebaiknya 
memberikan 
reward dan 
punishment 
kepada manajer. 
 
Penerapan 
akuntansi 
pertanggungja
waban dengan 
anggaran 
sebagai alat   
Mengko dan 
Tirayoh (2015), 
metode yang 
digunakan adalah 
metode 
deskriptif.   
Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban 
belum berjalan baik, 
dimana manajer 
belum menerapkan 
unsur-unsur  
Dalam anggaran 
maupun laporan 
pertanggungjaw
aban  
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
pengendalian 
biaya pada PT 
GOTRANS 
Logistic 
Cabang 
Manado 
Penelitian ini 
dilakukan pada 
PT GOTRANS 
LOGISTIC 
Cabang Manado. 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
dan tidak melakukan 
penelusuran atas 
penyimpangan yang 
terjadi. 
sebaiknya 
dilakukan 
pemisahan biaya 
terkendali dan 
tidak terkendali, 
karena hanya 
biaya yang 
terkendali saja 
Tabel berlanjut… 
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yang akan 
dimintai 
pertanggungjaw
aban. Dan 
sebaiknya 
perusahaan 
melakukan 
analisis atas 
penyimpangan 
yang tidak 
menguntungkan. 
analisis 
akuntansi 
pertanggungja
waban pada 
Hotel The 
Oberoi Bali. 
Dwipayanti dan 
Astika (2013). 
Metode yang 
digunakan adalah 
deskriptif 
kualitatif. 
Penelitian 
dilakukan pada 
Hotel Oberoi 
Bali. 
Secara umum Hotel 
The Oberoi Bali 
telah menerapkan 
akuntansi 
pertanggungjwaban, 
tetapi kinerja yang 
dicapai masih belum 
efektif karena masih 
dibawah anggaran. 
 
Perlu 
ditingkatkan lagi 
penggunaan 
konsep 
akuntansi 
pertanggungjaw
aban sehingga 
apabila terjadi 
penyimpangan 
segera dilkukan 
koreksi. 
Penerapan 
akuntansi 
pertanggungja
waban dengan 
anggaran 
sebagai alat 
pengendalian 
biaya di Hotel 
Quality 
Manado 
Rumengen 
(2013). Metode 
yang digunakan 
adalah kualitatif 
deskriptif. 
Penelitian 
dilakukan di 
Hotel Quality 
Manado 
Secara umum Hotel 
Quality Manado 
sudah menerapkan 
akuntansi 
pertanggungjawaban
,laporan 
pertanggungjawaban 
dilakukan setiap 
bulan dan cara 
pengendalianya juga  
Mempertahanka
n serta lebih 
memajukan 
akuntansi 
pertanggungjaw
aban yang sudah 
ada di dalam 
perusahaan, 
manajer 
harusnya  
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
  sudah sangat detail, 
pengendalian 
dilakukan secara 
baik terbukti adanya 
beberapa analisis 
yang telah 
dilakukan. 
melakukan 
analisis dan 
koreksi terhadap 
penyimpangan 
yang tidak 
menguntungkan. 
Penerapan 
informasi 
akuntansi 
pertanggungja
waban dalam 
menilai 
kinerja 
manajer pusat 
biaya pada 
Herlini Lingkan 
Rompas (2015), 
metode yang 
digunakan adalah 
metode 
deskriptif. 
Penelitian 
dilakukan pada 
PT. Bank Mega 
Penerapan informasi 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
belum berjalan 
dengan baik, karena 
belum ada 
pemisahan antara 
biaya terkendali dan 
tidak terkendali. 
Manajemen 
Bank Mega 
sebaiknya 
menggunakn 
sistem reward 
dan punishment 
dalam menilai 
kinerja manajer, 
karena sangat 
Lanjutan Tabel 1.2… 
Tabel Berlanjut… 
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PT. Bank 
Mega Tbk 
cabang 
manado 
Tbk cabang 
manado. 
penting untuk 
tercapainya 
tujuan 
perusahaan. 
Evaluasi 
penerapan 
akuntansi 
pertanggungja
waban 
sebagai alat 
pengendalian 
biaya 
produksi 
Anggun Putri 
Anik (2013), 
metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah deskriptif 
kualitatif. 
Penelitian 
dilakukan di CV. 
Anugrah 
Genteng Manado 
Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban 
belum memadai 
karena tidak adanya 
penggolongan biaya 
dan pemberian kode 
rekening. 
Penyusunan 
laporan 
pertanggungjaw
aban sebaiknya 
dilakukan 
pemisahan 
biaya-biaya 
yang dapat 
dikendalikan 
maupun tidak 
dapat 
dikendalikan, 
sebaiknya 
diadakan 
pengkodean 
rekening untuk 
mempermudah 
pengidentifikasi
an dalam proses 
pengolahan data. 
Penerapan 
akuntansi 
pertanggungja
waban dengan  
Prang (2013), 
metode yang 
digunakan adalah 
metode  
Penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban 
belum berjalan 
dengan baik, karena  
Sebaiknya 
anggaran 
dilakukan 
pemisahan  
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
anggaran 
sebagai alat 
pengendalian 
penilaian 
kinerja pada 
PT. Pelayaran 
Nasional 
Indonesia 
Cabang 
Bitung 
deskriptif. 
Penelitian ini 
dilakukan pada 
PT. Pelayaran 
Nasional 
Indonesia 
Cabang Bitung 
belum semua unsur 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
nya berjalan dengan 
baik, dan tidak 
adanya penelusuran 
atas penyimpangan 
yang terjadi. 
biaya, antara 
biaya terkendali 
dan tidak 
tekendali serta 
dilakukanya 
analisis terhadap 
penyimpangan 
yang tidak 
menguntungkan. 
Pengendalian 
biaya dalam 
hubungannya 
dengan 
akuntansi 
pertanggungja
waban 
Tarmizi, 
Selvyana, 
Purnomo (2010), 
metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
kualitatif. 
Penelitian 
dilakukan pada 
hotel Indra Puri 
Bandar 
Lampung. 
Dalam penerapan 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
belum diadakan 
pemisahan biaya ke 
dalam biaya 
terkendali dan biaya 
tak terkendali, di 
dalam penyusunan 
anggaran sudah 
dilakukan 
menggunakan asas 
partisipasi karena 
Sebaiknya 
pemisahan biaya 
terkendali dan 
tak terkendali 
dilakukan secara 
tepat untuk 
mengetahui 
biaya-biaya 
mana yang 
terkendali dan 
biaya-biaya 
mana yang tak 
terkendali 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 1.2… 
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bagian-bagian yang 
ada diberi 
kesempatan untuk 
mengajukan usul 
yang menjadi 
anggaran masing-
masing. 
 
1.8 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah. Lokasi penelitian pada PT Duta Indonesia Djaya, pengambilan sampel  
menggunakan purposivesampling, teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi serta tehnik analisis data nya menggunakan 
triangulasi. 
 
1.9. Jadwal Penelitian 
Terlampir   
1.10. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, maka 
didalam penulisanya dibagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, metode penelitian,  jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang menyangkut penelitian 
secara umum, teori-teori mengenai variabel dalam penelitian secara umum. 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah lapangan, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data.  
BAB IV: PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objyek penelitian, hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Akuntansi Pertanggungjawaban  
2.1.1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
Seseorang manajer perusahaan diharapkan mampu memantau secara langsung 
seluruh kegiatan yang terjadi didalam perusahaan. Namun, semakin berkembangnya 
suatu kegiatan  perusahaan ini mengakibatkan manajer tidak lagi mampu memantau 
langsung seluruh kegiatan yang ada didalam perusahaan. Oleh karena itu, manajer 
perlu melakukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab melalui penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban. Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban ini, 
manajer dapat mengendalikan tanggung jawab tiap-tiap unit kerja atau pusat 
pertanggungjawaban tanpa perlu lagi memantau kegiatan perusahaan secara 
langsung. 
Ada beberapa pendapat mengenai definsi akuntansi pertanggungjawaban, 
antara lain dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2000:63),mendefinisikan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai berikut: 
Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) adalah sistem 
yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat 
pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan para manajer untuk 
mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka. 
 
Sedangkat menurut Tarmizi, Selvyana dan Purnomo (2013), mendefinisikan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai berikut: 
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang mengakui berbagai 
pusat tanggungjawab pada keseluruhan organisasi itu dan mencerminkan 
rencana dan tindakan pada setiap pusat itu dengan menetapkan penghasilan 
dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggungjawab terhadap 
penyimpangan dari biaya penghasilan yang dianggarkan. 
  
Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 188) akuntansi pertanggungjawaban 
merupakan sistem yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan 
pelaporan biaya serta penghasilan yang dilakukan di bidang pertanggungjawaban 
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dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk dapat ditunjuk orang atau kelompok 
yang bertanggungjawab terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang 
dianggarkan. 
Indikator : 
1. Syarat – Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
Sub indikator: 
a. Struktur organisasi 
b. Anggaran 
c. Pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali 
d. Pengklasifikasian kode rekening 
e. Laporan pertanggungjawaban 
2. Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 
a. Adanya identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban 
b. Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja manajer yang 
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban 
c. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan 
anggaran 
d. Manajer secara individu diberikan penghargaan atau hukuman 
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang membagi struktur 
organisasi menjadi beberapa bagian atau pusat-pusat pertanggungjawaban yang 
memiliki otoritas dan tanggung jawab yang jelas. Dari setiap pusat- pusat 
pertanggungjawaban akan membuat laporan pertanggungjawaban yang nantinya 
dikumpulkan dan dilaporkan kepada manajer atau pimpinan sebagai penilaian kinerja 
atas prestasi yang telah dicapai. 
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2.1.2. Syarat – Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
Mandak (2013) berpendapat bahwa untuk dapat diterapkannya sistem 
akuntansi pertanggungjawaban ada lima syarat, yaitu sebagai berikut: 
1. Struktur Organisasi Secara Tegas Harus Menetapkan Wewenang dan 
Tanggung Jawab Setiap Tindakan yang Dilakukan Manajemen. 
Usry dan Hammer (1991:4), dalam pengorganisasian memerlukan adanya 
penyusunan dari berbagai unit fungsional perusahaan ke dalam sebuah struktur yang 
mudah dipahami dan adanya penetapan wewenang serta tanggungjawab terhadap 
orang-orang tertentu. 
Untuk dapat dimintai pertanggungjawaban, manajer bawah harus mengetahui 
dengan jelas wewenang apa yang didelegasikan kepadanya oleh atasannya dan 
manajer bawah mempunyai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
wewenang tersebut kepada manajemen atasnya dan dengan demikian wewenang 
mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggungjawab adalah 
sebaliknya (Tumbuan,2013). 
a. Organisasi Fungsional 
Organisasi fungsional merupakan organisasi yang dipakai oleh sebuah 
perusahaan besar  yang memiliki jumlah karyawan yang besar, memiliki 
kinerja yang tinggi, wilayah kerja yang luas, serta pimpinan yang memimpin 
lebih dari satu perusahaan, pengelompokan tugas struktur fungsional 
didasarkan pada fungsi bisnis, seperti produksi atau operasi, pemasaran, 
keuangan atau bagian akuntansi dan sistem informasi manajemen (Tumbuan, 
2013). 
b. Organisasi Divisional 
Suatu bentuk organisasi unit bisnis dari sebuah organisasi yang sudah 
dirancang sebagai peneyelesaian masalah yang ada pada struktur fungsional 
yang akan bertanggungjawab atas semua kegiatan yang ada dalam perusahaan 
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mulai dari kegiatan produksi sampai dengan pemasaran sebuah produk yang 
dihasilkan danorganisasi seperti ini biasanya digunakan di perusahaan yang 
menengah keatas (Tumbuan, 2013). 
2. Setiap Tingkatan Manajemen Harus Menyusun Anggaran Biaya. 
Perusahaan secara umum pasti memiliki anggaran yang sangat berkaitan 
dengan perencanaan dan pengendalian. Perencanaan yaitu dengan melihat kedepan 
dan menetapkan suatu tindakan yang akan dilakukan, dan pengendalian yaitu melihat 
kebelakang dengan menilai apa yang sudah dihasilkan ( Sigar dan Elim, 2014). 
Anggaran merupakan perencanaan secara rinci yang dibuat oleh penyusun 
anggaran yang dinyatakan secara formal dan biasanya menggunakan satuan uang 
untuk menunjukan perolehan dan pengeluaran dari sumber-sumber organisasi dalam 
jangka waktu tertentu (Supriyono, 2001:82). 
Menurut Rumengan (2013), anggaran merupakan alat akuntansi untuk 
merencanakan dan mengawasi hal-hal yang perlu dilakuakan agar pelanggan merasa 
puas dan berjalan sukses di pasar. Anggaran adalah perencanaan keuangan untuk 
masa yang akan datang yang umumnya mencakup jangka waktu selama satu tahun 
(Mahsun, 2006:145). 
Dalam penyusunan anggaran atau penganggaran sebaiknya diperlukan kerja 
sama dengan berbagai organisasi sehingga koordinasi sangat disarankan agar 
anggaran yang telah disusun sesuai dengan tujuan organisasi (Hansen dan Mowen, 
2013:425). Penyusunan anggaran merupakan suatu proses penentuan peran manajer 
dalam melakukan program kerja. Dalam proses penyusunan anggaran manajer pusat 
pertanggungjawaban berperan dalam penyusunan anggaran serta mengadakan 
negoisasi dengan manajer di atasnya yang memberikan peran kepadanya (Supriyono, 
2008: 82). 
Dalam penyusunan anggaran memiliki empat tujuan utama, antara lain: 
menyesuaikan rencana strategis, membantu mengkoordinasi aktivitas berbagai 
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organisasi, menugaskan tanggungjawab terhadap manajer untuk mengotorisasi dan 
memberikan informasi kepada mereka tentang kinerja yang benar, dan memperoleh 
komitmen untuk menilai kinerja manajer secara nyata (Anthony dan Govindarajan, 
2005:75). 
Hansen dan Mowen (1999:352), anggaran suatu perusahaan juga memberikan 
beberapa keuntungan, antara lain: 
a. Seorang manajer mau tidak mau harus membuat rencana anggaran. 
b. Anggaran memberikan informasi mengenai sumber daya sehingga 
mampu mengambil keputusan yang berkualitas. 
c. Standar untuk pengevaluasian kinerja. 
d. Mampu meningkatkan komunikasi serta koordinasi. 
3. Penggolongan Biaya Disesuaikan Antara Biaya yang Dapat Dikendalikan dan 
Biaya yang Tidak Dapat Dikendalikan Oleh Setiap Manajemen di Dalam 
Suatu Organisasi. 
Dalam pusat pertanggungjawaban dilakukan pemisahan biaya, yaitu biaya 
terkendali dan biaya tidak terkendali yang dilakukan sejak ditetapkanya anggaran, 
agar tidak mengalami adanya tanggung jawab ganda terhadap biaya, sehingga para 
manajer dapat mengetahui batasan tanggung jawab masing-masing (Sigar dan Elim, 
2014). 
Menurut Tarmizi, Selvyana, dan Purnomo (2010), mendefinisikan biaya 
terkendali dan biaya tidak terkendali, sebagai berikut : 
a. Biaya yang Dapat Dikendalikan (Controllable Cost) 
Biaya –biaya yang dikeluarkan masih bisa diawasi atau bisa dikendalikan 
oleh pimpinan pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan. 
b. Biaya yang Tidak Dapat Dikendalikan (Uncontrollable Cost) 
Biaya –biaya yang dikeluarkan tidak bisa diawasi atau dikendalikan oleh 
pimpinan pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan. 
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Dalam proses penganggaran, setiap manajer harus ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan penganggaran di masing-masing bagiannya untuk dimintai 
pertanggungjawaban menyangkut realisasi anggaranya tersebut, karena tidak semua 
biaya yang telah terjadi itu bisa dikendalikan oleh manajer pusat 
pertanggungjawaban dan maka dari itu hanya biaya-biaya yang bisa dikendalikan 
saja yang akan harus dipertanggungjawabkan oleh para manajer pusat 
pertanggungjawaban (Mulyadi, 2001:170). 
Semua biaya atau semua kegiatan yang menimbulkan biaya harus mendapat 
otorisasi dari orang-orang yang bertanggung jawab pada kegiatan tersebut. Oleh 
karena itu, semua biaya dapat dikendalikan pada tingkat manajemen tertentu. Jika 
suatu biaya tidak dapat dikendalikan pada tingkat manajemen tertentu, maka biaya 
tersebut harus dapat dikendalikan oleh tingkat manajemen yang lebih tinggi. 
4. Kewenangan Pengendalian Pusat Pertanggungjawaban Dilakukan dengan 
Adanya Susunan Kode Rekening Suatu Perusahaan.  
Penyusunan kode rekening adalah salah satu faktor penting dalam sistem 
akuntansi biaya, pembentukan rekening serta pengklasifikasianya dilakukan supaya 
data biaya didalam perusahaan dapat dikelompokan sesuai karakter biaya tersebut 
(Damayanti, 2004). Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam pengkodean 
rekening antara lain dengan menggunakan angka, huruf atau kombinasi keduanya 
karena biaya yang terjadi dikumpulkan sesuai tingkat manajemen, maka biaya-biaya 
tersebut harus dikelompokan atau digolongkan dan diberi kode sesuai dengan 
tingkatan manajamen yang ada didalam struktur organisasi (Mawarni dan Retnani, 
2016). 
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5. Sistem Pelaporan Biaya Kepada Manajer yang Bertanggungjawab 
(Responsibility Reporting). 
Laporan pertanggungjawaban dalam akuntansi pertanggungjawaban disusun 
secara periodik dan lebih tearah pada kemampuan manajer dalam pengendalian biaya 
yang sesuai dengan wewenang dan tingkatan manajemen dalam rangka penilaian 
kinerja (Mawarni dan Retnani, 2016). Laporan pertanggungjawaban biaya 
merupakan laporan yang menunjukan hasil kerja serta pengukuran kinerja manajer 
pusat biaya, laporan ini berisi perbandingan antara biaya yang dianggarkan dengan 
realisasi nya (Sigar dan Elim, 2014). 
Menurut Tarmizi, Selvyana, dan Purnomo (2010), karakteristik dan kualitas 
laporan pertanggungjawaban harus mempunyai : 
a. Laporan yang dibuat harus menyesuaikan dengan struktur organisasi. 
Penyusunan laporan dikaitkan dengan individu yang bertanggungjawab 
terhadap biaya-biaya yang menjadi wewenang. 
b. Laporan yang dibuat harus cepat dan tepat waktu, agar informasi dapat 
digunakan saat dibutuhkan. 
c. Laporan harus dibuat secara teratur. 
d. Laporan harus mudah dimengerti untuk memudahkan pemakai. 
e. Laporan harus mempunyai keterangan yang cukup memadai.  
f. Laporan harus merupakan perbandingan. Misalnya perbandingan antara 
realisasi anggaran dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
g. Laporan harus dianalisis.  
h. Laporan untuk operasi atau kegiatan manajemen sedapat mungkin 
dinyatakan dalam unit fisiknya.  
i. Laporan harus mampu digunakan untuk memperkirakan departemen 
mana yang efektif dan tidak efektif. 
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2.1.3. Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Anik (2013), akuntansi pertanggungjawaban mempunyai empat 
karakteristik yaitu: adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban, adanya standar 
yang ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja, kinerja manajer diukur dengan 
membandingkan realisasi dengan anggaran,dan manajer secara individual diberi 
penghargaan atau hukuman berdasarkan kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
Menurut Mulyadi (1997:186), sistem akuntansi pertanggungjawaban 
memiliki empat karakteristik antara lain: 
1. Adanya Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi adanya pusat-pusat 
pertanggungjawaban sebagai unit organisasi. Sitem akuntansi pertanggungjawaban 
membebankan tanggung jawab dan wewenang kepada individu yang telah dipercayai 
oleh seorang manajer. 
2. Standar Sebagai Tolak Ukur Kinerja  
Apabila pusat pertanggungjawaban sudah diidentifikasi, selanjutnya sistem 
akuntansi pertanggungjawaban menetapkan biaya standar yang bertujuan untuk 
penyusunan anggaran. Biaya standar dan anggaran bertujuan untuk menilai kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
3. Kinerja Manajer Diukur dengan Membandingkan Realisasi dengan Anggaran 
 Anggaran dilaksanakan dengan adanya sumber daya oleh manajer pusat 
pertanggungjawaban. Penggunaan sumber daya ini diukur dengan adanya sistem 
informasi akuntansi pertanggungjawaban yang memperlihatkan kinerja manajer 
pusat pertanggungjawaban dalam mencapai target anggaran. Sistem informasi 
akuntansi pertanggungjawaban ini nantinya harus dipertanggungjawabkan oleh para 
manajer pusat pertanggungjawaban atas biaya yang telah dikeluarkan (Mulyadi, 
1997:187). 
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4. Manajer Secara Individual Diberi Penghargaan atau Hukuman Berdasarkan 
Kebijakan Manajemen yang Lebih Tinggi. 
Sistem penghargaan dan hukuman ini bertujuan untuk memotivasi para 
manajer dalam mengelola biaya yang ada di dalam anggaran, untuk evaluasi 
penyimpangan yang terjadi di dalam anggaran, para manajer secara individu diberi 
penghargaan atau hukuman sesuai yang telah ditetapkan (Mulyadi, 1997:187). 
 
2.1.4. Jenis- Jenis Pusat Pertanggungjawaban 
Menurut Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young (2013:337), pusat 
pertanggungjawaban (responsibility center) adalah unit organisasi yang menjadi 
tanggung jawab manajer. Samryn (2012:262), menyatakan bahwa pusat 
pertanggungjawaban merupakan bagian yang ada didalam organisasi yang memiliki 
kendali atas terjadinya biaya, perolehan, atau penggunaan dana investasi.  
Ada empat jenis pusat-pusat pertanggungjawaban yang terdiri dari pusat 
biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi (Samryn, 2012:262). 
1. Pusat Biaya (Expense Center) 
Menurut Samryn (2012: 263), pusat biaya merupakan pusat 
pertanggungjawaban dimana manajernya bertanggungjawab untuk biaya-biaya. 
Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young (2013:341), pusat biaya (cost centers) 
adalah pusat pertanggungjawaban yang menjadi tempat untuk mengendalikan biaya 
tetapi tidak mengendalikan pendapatan dan investasi oleh seorang karyawan 
perusahaan.  
Biaya-biaya yang harus dipertanggungjawabkan didalam pusat biaya anatar 
lain adalah harga pokok penjualan, biaya variabel nonproduksi, biaya tetap pusat 
laba, beban terkendali oleh kantor pusat, dan alokasi beban lain-lain kantor pusat 
(Samryn, 2012: 263). Organisasi mengevaluasi kinerja pusat biaya dengan 
membandingkan biaya sebenarnya dan biaya yang telah dianggarkan atas jumlah dan 
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jenis pekerjaan yang dilakukan (Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young 
2013:341). 
2. Pusat Pendapatan (Revenue Center) 
Menurut Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young (2013:342), pusat 
pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban yang menjadi tempat untuk 
mengendalikan pendapatan tetapi tidak mengendalikan biaya manufaktur atau 
perolehan produk atau jasa yang mereka jual atau level investasi yang dibuat pusat 
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh karyawan. 
Pusat pendapatan yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di mana seorang 
manajer bertanggungjawab untuk penjualan atau perolehan pendapatan. Apabila 
penetapan harga jual produk dilakukan oleh perusahaan di luar pusat pendapatan ini 
maka manajer pusat pendapatan diukur prestasinya dengan volume penjulan 
(Samryn, 2012: 263). 
3. Pusat Laba (Profit Center) 
Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young (2013:343), pusat laba adalah 
pusat pertanggungjawaban yang menjadi tempat untuk mengendalikan pendapatan 
beserta biaya produk atau jasa yang mereka berikan yang dilakukan oleh karyawan. 
Samryn (2012:264), menyatakan beberapa tingkatan laba yang menjadi 
tanggung jawab pusat laba, antara lain: 
a. Margin kontribusi 
b. Laba langsung 
c. Laba terkendali 
d. Laba sebelum pajak 
e. Laba bersih 
4. Pusat Investasi (Investment Center) 
Menurut Samryn (2012:265), pusat investasi yaitu suatu pusat 
pertanggungjawaban di mana manajer bertanggung jawab untuk atau memiliki 
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kendali atas pendapatan, biaya, dan investasi sekaligus. Agar manajer divisi 
berwenang untuk mengendalikan biaya keputusan harga maka yang bersangkutan 
dengan sendirinya harus memiliki wewenang untuk membuat keputusan investasi. 
Sedangkan menurut Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan Young (2013:345), pusat 
investasi adalah pusat pertanggungjawaban yang di situ para manajer dan karyawan 
lain mengendalikan pendapatan, biaya, dan level investasi.  
 
2.2. Efisiensi Pengendalian Biaya 
2.2.1. Pengertian Efisiensi  
Efisiensi merupakan perbandingan antara input dan output atau juga bisa 
disebut dengan jumlah output yang dihasilkan dari satu unit input yang digunakan, 
pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi biaya 
yang dikeluarkan dengan biaya yang telah ditetapkan (Sumarsan, 2013:83). Efisiensi 
suatu pusat biaya merupakan kemampuan untuk menggunakan biaya (input) yang 
lebih kecil untuk menghasilkan keluaran (output) dalam jumlah yang sama atau 
kemampuan dalam menggunakan biaya yang lebih besar ( Pasaribu, 2013). 
 
2.2.2. Pengertian Biaya 
Menurut Tarmizi, Selvyana, dan Purnomo (2010), “Pengertian biaya adalah 
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan mata uang yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, dari definisi 
tersebut tidak semua pengeluaran adalah biaya dan tidak semua biaya merupakan 
pengeluaran”.  
Menurut Siregar, Suripto, Hapsoro, Widodo, dan Biyanto (2013:36), 
berpendapat bahwa biaya adalah kos barang atau jasa yang mampu memberikan 
manfaat yang digunakan untuk memperoleh suatu pendapatan. Dari definisi-definisi 
biaya diatas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan suatu bentuk pengorbanan 
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yang dapat diukur dengan satuan uang atas barang atau jasa untuk suatu tujuan 
tertentu. Sumarsan (2013:104), ada beberapa unsur dalam biaya, yang meliputi: 
a. Merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 
b. Pengukuranya menggunakan satuan uang. 
c. Sudah terjadi atau yang akan terjadi. 
d. Sebagai tujuan tertentu. 
 
2.2.3. Pengertian Pengendalian 
Tidak hanya manusia yang membutuhkan pengendalian dalam kehidupanya, 
suatu perusahaan juga membutuhkan adanya pengendalian untuk menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Usry dan Hammer (1991:5), “Pengendalian (control) merupakan usaha 
sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi 
kerja dengan rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengoreksi perbedaan 
yang penting”. 
Sedangkan menurut Siregar, Suripto, Hapsoro, Widodo, dan Biyanto 
(2013:113), pengendalian (control) adalah proses untuk menetapkan sebuah standar, 
untuk memperoleh umpan balik mengenai kinerja yang sesungguhnya, serta 
melakukan koreksi apabila kinerja yang sesungguhnya menyimpang dari rencana. 
 
2.2.4. Tujuan Pengendalian 
Menurut Rumengen (2013), Pengendalian bukan bertujuan hanya untuk 
mencari kesalahan, tetapi untuk menghindari terjadinya kesalahan dan memperbaiki 
apabila terjadi kesalahan. Jadi pengendalian dilakukan sebelum terjadinya proses, 
saat terjadinya proses, dan setelah terjadinya proses sampai terjadinya hasil akhir. 
Pengendalian dilaksanakan dengan membandingkan kinerja dengan rencana 
dan mengambil tindakan yang perlu untuk menghilangkan berbagai penyimpangan, 
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pengendalian yang dilakukan bertujan untuk menghindari terjadinya kesalahan serta 
memperbaiki apabila terjadi kesalahan. Pengendalian dilakukan sebelum proses dan 
selama proses berjalan sampi prose situ berakhir dan menunjukan hasil akhirnya, 
dengan adanya pengendalian diharapkan semua unsure manajemen  yang terjadi 
dapat  dilakukan secara efektif dan efisien. 
 
2.2.5. Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya harus diserahkan oleh individu yang bertanggungjawab 
atas penganggaran untuk biaya-biaya yang dikendalikan. Pengendalian biaya hanya 
dilakukan terhadap biaya-biaya yang dapat dikendalikan, dan prestasi kinerja diukur 
dengan membandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan dengan realisasi 
anggaran (Usry dan Hammer,1991:13).  
Pengendalian biaya dapat dilakukan melalui anggaran biaya yang secara 
kontinu diadakan pengawasan dan dilakukan analisis apabila ada terjadi 
penyimpangan sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan tersebut 
(Fairus dan Rasyidi, 2015). 
Menurut Mulyadi (2001:347), tahap pengendalian biaya pada sistem 
akuntansi petanggungjawaban adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan, dengan menerapkan standar perbandingan melalui sistem 
anggaran dan standar. 
2. Tahap operasi dan pengukuran dengan mencatat realisasi pelaksanaan. 
3. Tahap pelaporan dan analisa, dengan membandingkan reaisasi pelaksanaan 
biaya dengan anggaran yang meliputi: 
a. Menetapkan perbedaan antara realisasi dengan anggaran. 
b. Mengevaluasi sebab-sebab terjadinya perbedaan. 
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c. Mengambil tindakan untuk mengendalikan realisasi biaya yang tidak 
memuaskan agar sesuai dengan anggaran atau standar yang telah 
ditetapkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2017 dari pembuatan proposal 
sampai peneliti menyusun hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Duta 
Indonesia Djaya. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode 
kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, 
pengambilan sampel menggunakan purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 
data menggunakan triangulasi, serta hasilnya lebih menekankan makna (Sugiyono, 
2015:15). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas 
pada masalah yang sedang dihadapi, dan menguraikan realitas yang berkaitan dengan 
teori yang telah ditelusuri serta mengembangkan pemahaman secara lebih luas 
(Gunawan, 2014:80). 
 
3.3. Responden 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley 
dinamakan “ social situation” atau situasi sosial yang meliputi tiga elemen yaitu: 
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis ( Sugiyono, 2014). Responden dalam penelitian ini adalah staf karyawan PT 
Duta Indonesia Djaya, adapun kriteria staf yang dijadikan responden adalah staf 
bagian Adminitrasi dan Keuangan, bagian Manajemen HRD & Personalia, dan 
bagian Sarana Prasarana terkait dengan akuntansi pertanggungjawaban. 
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3.4.  Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder:  
1. Data primer diperoleh dengan cara penelitian secara langsung pada objek 
penelitian dengan cara wawancara, pengamatan langsung dan dokumentasi 
(Tarmizi, Selvyana, dan Purnomo 2010). Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara secara langsung dengan bagian Adminitrasi dan 
Keuangan dan bagian Manajemen HRD & Personalia PT Duta Indonesia 
Djaya mengenai akuntansi pertanggungjawaban serta pengendalian biaya 
yang dilakukan pada PT Duta Indonesia Djaya. 
2. Data sekunder diperoleh dari data-data dokumentasi yang ada di perusahaan 
(Tarmizi, Selvyana, dan Purnomo, 2010). Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, 
laporan pertanggungjawaban tahun 2016 pada PT Duta Indonesia Djaya. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode-metode pengumpulan 
data sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan 
diteliti (Sugiyono, 2014:137). Secara garis besar ada dua macam pedoman dalam 
wawancara, yaitu pedoman wawancara tidak terstruktur dan pedoman wawancara 
terstruktur, dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara tidak terstrukur 
yaitu pedoman wawancara yang hanya menanyakan secara garis besar mengenai 
penelitian tersebut (Arikunto, 2010:270). 
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Penelitian disini yaitu mengadakan wawancara secara langsung atau tanya 
jawab kepada staf karyawan bagian Adminitrasi dan Keuangan pada PT Duta 
Indonesia Djaya serta bagian Manajemen HRD & Personalia. 
2. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti pada PT Duta Indonesia 
Djaya yaitu data laporan pertanggungjawaban pada tahun 2016 . 
3. Observasi  
Observasi yaitu metode yang paling tua, karena cara yang dilakukan secara 
pengamatan mengajak kita untuk selalu terlibat (Gunawan, 2014:143). Peniliti 
mengadakan kunjungan dan pengamatan secara langsung dengan tujuan untuk 
menggambarkan segala sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian. 
3.6.  Teknik Analisis Data 
3.6.1. Uji Validitas Data dengan Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya 
penggabungan dari berbagai sumber data yang telah didapat untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek dari berbagai sumber data (Sugiyono, 
2015:372). Dalam penelitian ini menggunakan satu metode triangulasi yaitu 
triangulasi teknik saja. Sugiyono (2015:373), dalam triangulasi teknik ini peneliti 
menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda dengan tujuan mendapatkan 
data dari sumber sama. 
Gambar 3.1 
Triangulasi Teknik 
 
 
 
  
 
Wawancara                               Observasi 
 
Dokumen  
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3.6.2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data sama hal nya dengan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok dan fokus pada hal yang penting dan tidak mengikutsertakan hal-hal yang 
tidak perlu (Sugiyono, 2015:338). 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Data yang terkumpul setelah dicatat secara rinci dan teliti kemudian 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik, bagan, dan 
sejenisnya        (Sugiyono, 2015:341). 
3. Conclusion Drawing (Verification) 
Setelah data disajikan dalam bentuk uraian singkat, table, grafik, bagan, dan 
sejenisnya lalu dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono,2015:345). 
Dari ketiga komponen analisis data tersebut, dapat ditunjukan melalui gambar 
seperti berikut ini : 
Gambar 3.2 
Komponen dalam Analisis Data 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono (2015:338) 
 
 
 
 
 
 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data  
Data 
Colection 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Akuntansi pertanggungjawaban dianalisis dengan melihat keadaan yang ada 
di dalam perusahaan dan dibandingkan dengan teori yang ada. Akuntansi 
pertanggungjawaban dikatakan telah memadai apabila telah memenuhi syarat-syarat 
dan karakteristik akuntansi pertanggungjawaban. Sedangkan pengendalian biaya 
dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi kelayakan pengendalian biaya yang 
mamadai dan efisien. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1. Gambaran  Umum Objek Penelitian 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian personalia yaitu bapak 
Bambang, pengusahaan pariwisata alam PT Duta Indonesia Djaya di Taman Wisata 
Alam Grojogan Sewu telah mencapai 49 tahun (1969-2018), dalam melaksanakan 
kegiatanya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Prinsip –prinsip 
pengembangan pengusahaan yang diberlakukan menjadi dasar pelaksanaan dari misi 
pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistemnya berdasarkan kelestarian. Ada lima 
prinsip pengembangan pariwisata alam yang mendukung optimalisasi pemanfaatan 
hutan dalam pengusahaan pariwisata alam di kawasan ini adalah: Konservasi, 
Pendidikan, Ekonomi, Peran Masyarakat, Rekreasi. 
Penelitian di PT Duta Indonesia Djaya dilakukan pada bulan Februari 2018- Juni 
2018 dimana peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
memperoleh data mengenai penelitian yang dilakukan. peneliti mendapatkan 
informasi atau data juga melalui informan dengan menggunakan tehnik wawancara. 
adapun yang dijadikan sebagai informan adalah bagian adminitrasi dan keuangan 
yaitu bapak Yuli serta bagian sarana dan prasarana yaitu bapak Agus terkait 
akuntansi pertanggungjawaban. 
4.1.2. Letak Perusahaan 
   Lokasi penelitian adalah PT Duta Indonesia Djaya yang tepatnya berada di Jl 
Raya Lawu Tawangmangu Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
Pemilihan lokasi ini memanfaatkan keadaan hutan yang asri dan kemudaian dikelola 
menjadi Taman Wisata Alam Grojogan Sewu dengan keindahan air terjunya. 
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4.2. Hasil Penelitian 
 
4.2.1. Syarat - Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
 
1. Struktur Organisasi 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Bambang sebagai 
bagian personalia bahwa struktur organisasi PT Duta Indonnesia Djaya secara jelas 
telah menggambarkan jenjang wewenang, tanggung jawab, dan tugas setiap 
tingkatan bagian dengan baik. Hal ini sesuai dengan data struktur organisai PT Duta 
Indonesia Djaya, sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Struktur Organisasi 
PT Duta Indonesia Djaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
                           : Garis Hirarki 
                           : Garis Pembinaan Kepariwisataan 
                           : Garis Pembinaan Kawasan 
 
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya  
 
 
 
 
 
 
 
 
Direktur Utama 
Djuenni Summas 
Pimpinan Pengelolaan 
Soekirdi 
PEMDA/DISPARTA 
PROPINSI & 
KABUPATEN 
 
BALAI KSDA 
JAWA TENGAH 
Adminitrasi & Keuangan 
1. Endang Priyani 
2. Untung Julianto 
Bagian Manajemen HRD & 
Personalia 
1.Noviya Weni Yunita, SH 
2.Bambang Suroso 
Bagian Pelayanan 
Pengunjung 
Maryoto 
Bagian Pembinaan Cinta 
Alam & Masyarakat 
Djumino 
Bagian Kerjasama, Pemasaran 
& LITBANG 
1. Sri Agung Wiyono 
2. Hari Susanto 
 
Bagian Sarana Prasarana Dan 
Kebersihan 
1. Agus Tri Gunawan 
2. Sumarno 
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1. DirekturUtama 
      Direktr uatama adalah salah satu jabatan yang ditunjuk dan member laporan 
kepada Dewan Direksi. Adapun tugas dan tanggungjwab seorang Direktur Utama 
adalah: 
a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan 
perusahaan. 
b. Memilih, menentukan, dan mengawasi setiap kegiatan didalam 
perusahaan. 
c. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan kegiatan yang 
ada di perusahaan. 
d. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan. 
e. Bertindak sebagai perwakilan dari perusahaan dalam hubunganya 
dengan perusahaan lain atau dunia luar. 
f. Bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi pada perusahaan 
termasuk juga keuntungan di dalam perusahaan. 
2. Pimpinan Pengelolaan 
Tugas pokok seorang pimpinan pengelolaan adalah membimbing dan 
mengarahkan anggota dalam tim kerja, kelompok, atau organisasi agar dapat menuju 
kearah yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah dibuat bersama. karena 
seoran pemimpin lah yang bertanggung jawab atas tercapainya vis, misi dan tujuan 
terebut. 
3. PEMDA/DISPARTA PROPINSI & KABUPATEN  
 Secara umum tugas dari PEMDA/ DISPARTA Propinsi dan Kabupaten ini 
adalah untuk mengawasi Taman Wisata Alam Grojogan Sewu Tawangmangu. 
4. Balai KSDA Jawa Tengah 
 Balai KSDA (Konservasi Sumber Daya Alam) Jawa Tengah mempunyai 
tugas yaitu menyeleggarakan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem 
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nya, pengelolaan kawasan taman wisata alam serta konservasi tumbuhan dan satwa 
liar diluar kawsan konservasi. 
5. Adminitrasi dan Keuangan 
Adminitrasi dan keuangan secara umum bertanggungjawab pada penyusunan 
anggaran, pembukuan dan laporan keuangan. Tugas bagian adminitrasi dan keuangan 
adalah: 
a. Membuat perencanaan keuangan, mulai dari perencanaan 
peminjaman, penerimaan, pengeluaran, dan pembayaran. 
b. Menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan. 
c. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, menentukan 
setoran, mengatur kas, menangani pembayaran atas kewajiban dan 
melakukan pencatatan. 
d. Bekerja sama dalam menyusun kebijakan adminitrasi keuangan 
dengan bagian lain yang terkait. 
6. Bagian Manajemen HRD dan Personalia 
Didalam suatu perusahaan bagian HRD merupakan bagian terpenting, karena 
berkaitan erat dengan SDM ( Sumber Daya Manusia) bagi perusahaan maka dari itu 
bagian HRD harus memahami tugas dan tanggung jawabnya. Adapun tugas dan 
tanggung jawab seorang HRD adalah sebagai berikut:  
a. Bagian HRD bertanggung jawab dalam mengelola dan 
mengembangkan SDM (Sumber Daya Manusia), dalam hal ini 
termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan juga mengawasi sumber daya 
manusia dan pengembangan kualitas nya. 
b. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, mulai 
dari mencari calon karyawan sampai pelaksanaan wawancara dan 
seleksi. 
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c. Membuat sistem HR yang efektif dan efisien, misalnya diadakanya 
training, pembuatan SOP, dan job description. 
d. Bertanggung jawab pada kegiatan yang berhubungan dengan absensi 
karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 
e. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, 
keterampilan, dan pengetahuan karyawan yang sesuai dengan standar 
perusahaan. 
7. Bagian Pelayanan Pengunjung 
Tugas dan Tanggung jawab bagian pelayanan pengunjung, adalah sebagai 
berikut  
a. Memastikan meja depan (loket masuk) dalam keadaan rapi dan 
memiliki semua alat tulis dan materi yang diperlukan (misalnya 
pena,tiket masuk taman wisata alam grojogan sewu tawangmangu). 
b. Melayani pengunjung dengan sikap yang ramah demi kenyamanan 
pengunjung yang datang. 
c. Melayani pembelian tiket atau karcis masuk wisata pada loket 
pembelian. 
d. Menangani keluhan dan permintaan pengunjung tertentu. 
e. Melatih, mengawasi dan mendukung staf kantor, termasuk 
resepsionis, penjaga keamanan dan agen call center. 
f. Memastikan layanan pengunjung tepat waktu. 
8. Bagian Pembinaan Cinta Alam dan Masyarakat 
 Tugas pokok bagian pembinaan cinta alam dan masyarakat adalah 
memberikan perawatan terhadap tumbuhan dan hewan satwa yang ada di Taman 
Wisata Alam Grojogan Sewu Tawangmangu serta melakukan pendekatan kepada 
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masyarakat sekitar Grojogan Sewu juga para penjual yang berjualan di Taman 
Wisata Grojogan Sewu dengan cara memberikan penyuluhan kepada masyarakat. 
9. Bagian Kerjasama, Pemasaran dan LITBANG 
 Tugas pokok bagian pemasaran adalah memimpin, merencanakan, mengatur, 
mengendalkan dan mempersiapkan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, 
koordinasi, pemantauan dan evaluasi pengembangan promosi pariwisata, pengadaan 
sarana promosi pariwisata dan pemasaran pariwisata. Adapun uraian tugas nya 
adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan koordinasi antar stakeholder dan lembaga-lembaga 
pariwisata untuk pengembangan pasar. 
b. Merumuskan segmen pasar dalam dan luar negeri dan strategi 
pemasaran. 
c. Menyiapkan bahan-bahan informasi pariwisata di dalam dan luar 
negeri. 
d. Melaksanakan promosi potensi pariwisata di dalam dan luar negeri. 
e. Melaksanakan pelaporan tugas bidang pemasaran pariwisata kepada 
kepala dinas dan melaksnakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
10. Bagian Sarana Prasarana dan Kebersihan 
Adapun tugas pokok bagian sarana prasarana dan kebersihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana umum 
seperti jembatan, kolam renang, shelter, pagar pengaman, mushola, 
panggung flying fox dan lain-lain. 
b. Mengembangkan kegiatan penghijauan dengan cara penanaman 1000 
pohon. 
c. Meningkatkan kesadaran bagi masyarakat yang berjualan disana dan 
juga untuk para pengunjung dengan cara membuat tulisan peringatan 
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“jangan membuang sampah sembarangan”, “buanglah sampah pada 
tempat nya, dan”kebersihan itu adalah sebagian dari iman”. 
2. Anggaran 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
admintrasi dan keuangan dapat diketahui bahwa proses penyusunan anggaran pada 
PT Duta Indonesia Djaya telah mengikutsertakan manajer tiap bagian dengan tujuan 
sebagai dasar perencanaan dan pengendalian keuangan dalam perusahaan. Setiap 
bagian unit kerja membuat usulan anggaran atau perencanaan dan membuat laporan 
kegiatan. Dalam penyusunan anggaran dilakukan selama 1 kali periode. 
Hal ini sesuai yang dilakukan bagian sarana dan prasarana yang membuat 
laporan realisasi anggaran sarana prasarana PT Duta Indonesia Djaya pada tahun 
2016, sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Laporan Realisasi Anggaran Sarana dan Prasarana pada PT Duta Indonesia Djaya 
Tahun 2016 
No. Kegiatan Target (Rp) Realisasi (Rp) 
1 Kolam renang anak 8.000.000 9.904.100 
2 Kolam renang dewasa  8.000.000       - 
3 Kolam ikan 5.000.000 1.500.000 
4 Shelter 25.000.000 11.489.500 
5 Jembatan 15.000.000 150.116.000 
6 MCK 10.000.000 2.858.500 
7 Pagar pengaman 10.000.000 1.432.000 
8 Jalan 50.000.000 4.750.000 
9 Loket 1 dan 2 10.000.000 5.666.000 
10 Musholla 5.000.000 8.815.500 
11 Jembatan utama 8.000.000 2.250.000 
Tabel berlanjut … 
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12 Jembatan watu amis 5.000.000 1.250.000 
13 Panggung flying fox 5.000.000 5.174.000 
14 Jembatan loket 2 5.000.000 4.916.000 
15 Perawatan kendaraan 10.000.000 1.750.000 
16 Perawatan tapal batas 5.000.000 1.500.000 
17 Perawatan software 2.500.000 1.750.000 
 Jumlah  186.500.000 215.121.600 
Sumber : PT Duta Indonesia Djaya  
Tujuan penyusunan anggaran pada PT Duta Indonesia Djaya adalah untuk 
mengetahui jumlah dana atau biaya yang akan dibutuhkan oleh masing-masing 
bagian dalam perusahaan guna membiayai seluruh kegiatan operasional yang 
nantinya akan dilaksanakan dan sebagai alat pengendalian biaya bagi manajemen 
dalam mencegah terjadinya penyimpangan terhadap penggunaan biaya dalam 
perusahaan. Perusahaan juga menetapkan siapa yang nantinya berperan dalam 
pelaksanaan sebagian kegiatan pencapaian sasaran perusahaan dan sumber daya yang 
disediakan bagi pelaksana kegiatan tersebut untuk melaksanakan tugas nya. 
3. Pemisahan Biaya Terkendali dan Tidak Terkendali 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
adminitrasi dan keuangan bahwa pada PT Duta Indonesia Djaya belum melakukan 
pemisahan biaya antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. Begitu juga 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa PT Duta Indonesia Djaya sendiri 
ternyata belum melakukan secara jelas pemisahan biaya antara biaya terkendali dan 
tidak terkendali karena tanggung jawab manajer hanya sebatas biaya yang bisa 
dikendalikan saja. 
PT Duta Indonesia Djaya belum memisahkan pengklasifikasian biaya ini, 
sehingga tidak diketahui mana yang biaya terkendali dan biaya tidak terkendali yang 
menjadi tanggung jawab individu dalam pusat pertangungjawaban. Dalam hal ini 
Lanjutan tabel 4.2 
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perlu diadakan klasifikasi biaya yang jelas dengan memisahkan biaya yang dapat 
dikendalikan dan biaya tidak dapat dikendalikan, sehingga mempermudah pimpinan 
mengantisipasi apabila terjadi penyimpangan maka dapat diambil tindakan dan 
menilai kinerja masing-masing bagian. 
Berikut pemisahan biaya berdasarkan dapat dikendalikan dan biaya tidak 
dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Biaya Terkendali dan Biaya Tidak Terkendali 
PT Duta Indonesia Djaya 
Biaya Terkendali Biaya Tidak Terkendali 
Biaya penyusunan dokumen perencanaan Biaya pemeliharaan sarana 
prasarana 
Pengadaan sarana pendukung/ Operasional  
Pengelolaan dan pengembangan SDA  
Pengelolaan pengunjung  
Pemberdayaan dan kerjasama dengan 
masyarakat 
 
Pengelolaan lingkungan  
Promosi dan kerjasama usaha  
Pengembangan dan peningkatan SDM  
Biaya operasional (gaji,pakaian kerja,bonus)   
Biaya penyusutan ( Bangunan, Kendaraan, 
Peralatan) 
 
Sumber: (Diolah) 
4. Pengklasifikasian Kode Rekening 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bagian adminitrasi dan 
keuangan, pada PT Duta Indonesia Djaya telah melakukan pengkodean rekening 
untuk setiap perkiraan yang sudah cukup memadai. Biaya-biaya yang dikelurakan 
dicatat untuk setiap tingkat manajemen, lalu biaya-biaya tersebut digolongkan dan 
diberi kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur 
organisasi. 
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a. Kode Perkiraan 
kode perkiraan mengidentifikasi masing-masing jenis perkiraan 
aktiva, hutang, pendapatan, dan biaya. Dasar pemberian kode adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Kode Rekening PT Duta Indonesia Djaya 
Kode Kelompok Rekening 
1 Aktiva Lancar 
2 Aktiva Tetap 
3 Aktiva Lain-lain 
4 Hutang 
5 Modal 
6.1 Pendapatan 
6.6 Biaya Pemeliharaan 
6.7 Biaya Pemeliharaan  Kolam Renang 
7 Pendapatan Lain-lain 
      8 Biaya Lain-lain 
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
 
Pengklasifikasian kode rekening yang dilakukan PT Duta Indonesia Djaya 
sudah dikaitkan dengan pusat pertanggungjawaban yang ada di dalam perusahaan. 
Dengan demikian, kode rekening yang ada telah memperlihatkan kewenangan pusat 
pertanggungjawaban dan mampu memberikan informasi mengenai tempat terjadinya 
biaya dan siapa yang akan bertanggung jawab atas terjadinya biaya yang dikeluarkan 
tersebut. Klasifikasi kode rekening yang dilakukan PT Duta Indonesia Djaya ini 
memberikan tujuan untuk memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan, 
pengkodean rekening pada PT Duta Indonesia Djaya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Kode Rekening Biaya PT Duta Indonesia Djaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
Contoh pengklasifikasian kode rekening pada PT Duta Indonesia Djaya : 
66 Bagian Pemeliharaan Sarana Prasarana 
6601 Biaya pemeliharaan kolam renang anak 
6602 Biaya pemeliharaan jembatan 
6603 Biaya pemeliharaan Shellter 
6604 Biaya perawatan panggung flying fox 
6605 Biaya perawatan software  
5. Laporan Pertanggungjawaban 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
adminitrasi dan keuangan, PT Duta Indonesia Djaya telah membuat laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan anggaran dan realisasi selama 1 periode. 
Pertanggungjawaban tiap unit usaha, dilakukan oleh masing-masing bagian di 
perusahaan yang nantinya akan melaporkan anggaran dan realisasi yang terjadi pada 
unit usaha tersebut ke bagian akuntansi. 
Dari hasil observasi Pada PT Duta Indonesia Djaya ternyata ada beberapa 
kegiatan antara lain adalah pemeliharaan sarana prasarana, penyusunan dokumen 
perencanaan, sarana pendukung operasional, pegamanan pemeliharaan kawasan, 
       6   X  X  X  XX 
Kode rekening biaya   
kode kelompok biaya       
kode sub kelompok biaya 
kode segmen usaha 
kode sub dari sub kelompok biaya 
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pengelolaan pengunjung, pemberdayaan dan kerjasama dengan masyarakat dan 
lainya. Dari semua kegiatan yang ada pada PT Duta Indonesia Djaya, masing-masing 
mempunyai kepala bagian yang bertugas membuat laporan pertanggungjawaban 
yang berupa anggaran dan realisasi pada setiap kegiatan yang akan dilakukan, hal ini 
sesuai dengan data laporan target dan realisasi berikut: 
Tabel 4.6 
Target Dan Realiasasi Penyusunan Dokumen Perencanaan 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
 
NO  Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol  Biaya Vol  Biaya 
1 Laporan 
Bulanan 
12 - 12 -  
2 Laporan 
Semester 
2 - 2 -  
3 RKT-III 1 18.000.000 1 18.600.000  
4 Laporan 
Tahunan 
1 17.000.000 1 15.000.000  
5 Laporan 
Keuangan 
1 28.000.000 1 21.500.00  
 Jumlah  18 63.000.000 18 55.100.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
 
Tabel 4.7 
Target Dan Realiasasi Pengamanan Dan Pemeliharaan Kawasan 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
 
NO Kegiatan  Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Rehabilitasi 
kawasan 
1 12.500.000 1 3.845.000  
2 Pemeliharaan 
tanaman 
1 7.500.000 1 7.840.000  
3 Pembinaan bina 
cinta alam 
1 3.000.000 1 -  
4 Pengamanan 
kawasan 
-Pengamanan 
kawasan terpadu 
-Patroli kawasan 
     
1 7.500.000 1 23.890.000  
1 5.000.000 1 2.250.000  
 Jumlah 5 35.500.000 5 37.825.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
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Tabel 4.8 
Target Dan Realisasi Pengelolaan Pengunjung 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
  
NO Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Pembuatan 
papan informasi 
1 6.000.000  4. 882.000  
2 Pembuatan 
papan petunjuk 
1 6.000.000  5.040.000  
 Jumlah 2 12.000.000  9.922.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
Tabel 4.9 
Target Dan Realisasi Pemberdayaan Dan Kerjasama Dengan Masyarakat 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
  
NO Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Bantuan pedg 
didalam dan diluar 
kawasan  
1 15.000.000 1 10.270.000  
2 Bantuan kegiatan 
tradisi desa 
1 10.000.000 1 3.300.000  
3 Bantuan kegiatan 
masyarakat sekitar 
1 20.000.000 1 19.690.000  
4 Bantuan  
pembangunan desa 
3 
1 
20.000.000 1 
3 
10.000.000  
 Jumlah 7 65.000.000 7 43.260.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
Tabel 4.10 
Target Dan Realisasi Pengelolaan / Limbah 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
 
NO Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Pengadaan 
tempat sampah 
25 8.000.000  5.250.000  
2 Pengadaan alat 
kebersihan 
1 20.000.000  10.740.000  
3 Tempat 
penampungan 
sampah 
sementara 
1 15.000.000  -  
 Jumlah 27 43.000.000  15.990.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
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Tabel 4.11 
Target  Dan Realisasi Pemanfaatan Daya Tarik Wisata 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
 
NO Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Cinderamata / 
Souvenir 
1 12.500.000 1 10.800.000  
2 Pembuatan 
brosur/lebel/baleho 
1 15.750.000 1 7.079.000  
3 Pameran 1 21.000.000    
4 Komisi kebiro 
perjalanan 
1 15.000.000 1 6.750.000  
5 Kalender =- 30.000.000 1 30.875.000  
 Jumlah 5 94.250.000 4 55.504.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
 
Tabel 4.12 
Target Dan Realisasi Pengelolaan Dan Pengembangan SDM 
PT Duta Indonesia Djaya Tahun 2016 
 
NO Kegiatan Target Realisasi Ket 
Vol Biaya Vol Biaya 
1 Kursus 
computer 
1 10.000.000  4.800.000  
2 Kursus bahasa 
inggris 
1 10.000.000  -  
3 Study banding 1 30.000.000  17.000.000  
4 In House 
Training 
1 15.000.000  -  
 Jumlah 4 65.000.000  21.800.000  
Sumber: PT Duta Indonesia Djaya 
 
4.2.2. Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 
 
1. Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban 
Dari observasi yang sudah dilakukan, pusat biaya pada PT Duta Indonesia 
Djaya terdapat pada: 
a. Departement pembelian terdiri dari adminitrasi pembelian. 
b. Departement personalia terdiri dari adminitrasi pegawai, hubungan 
perburuhan, personalia. 
c. Departement sarana prasarana terdiri dari adminitrasi sarpras. 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli  bagian 
adminitrasi dan keuangan, PT Duta Indonesia Djaya telah mengidentifikasi dan 
menetapkan suatu pusat pertanggungjawaban yang diberi tugas dan tanggung jawab 
berdasarkan keahlian dalam bidang yang ditempatinya.  
2. Standar Sebagai Tolak Ukur Kinerja 
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Yuli bagian adminitrasi dan keuangan 
lebih tepatnya bagian akuntansi disana, standar pengukuran kinerja manajer pada PT 
Duta Indonesia Djaya adalah terlaksananya tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian pada PT Duta  Indonesia Djaya. Selain itu anggaran juga dapat 
digunakan sebagai standar pengukuran kinerja manajer pusat pertanggungjawaban, 
penilaian kinerja manajer dilakukan berdasarkan perbandingan antara realisasi biaya 
dengan anggaran biaya yang terdapat pada laporan pertanggungjawaban. 
Dari hasil wawancara dengan bagian adminitrasi keuangan lebih tepatnya 
bagian pembendaharaan disana, standar pengukuran kinerja nya dilihat dari laporan 
kegiatan yang telah dibuat per bagian yang berupa target anggaran dan realisasi nya, 
sehingga terlihat apabila terjadi selisih. Apabila terjadi selisih maka akan di analisis 
penyebab terjadi nya penyimpangan tersebut dan yang bersangkutan dimintai 
pertanggungjawaban atas selisih biaya yang terjadi. 
3. Kinerja Manajer Diukur dengan Cara Membandingkan Realisasi dan 
Anggaran 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa PT 
Duta Indonesia Djaya membuat laporan pertanggungjawaban berupa laporan 
realisasi anggaran yang dapat dijadikan  dasar yang memadai untuk mengukur 
kinerja manajer. Dengan adanya laporan pertanggungjawaban, maka kinerja manajer 
dapat diukur oleh perusahaan, laporan ini berisi mengenai biaya-biaya yang 
dianggarkan dan biaya sebenarnya. 
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Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan bagian adminitrasi dan 
keuangan di PT Duta Indonesia Djaya memang telah membuat laporan 
pertanggungjawaban yang dijadikan sebagai tolak ukur kinerja. Dengan adanya 
laporan pertanggungjawaban tersebut maka suatu kinerja manajer dapat diukur oleh 
suatu perusahaan dan apabila terjadi penylewengan atau selisih yang terjadi maka 
akan lebih mudah diketahui siapa yang akan bertanggungjawab atas selisih yang 
terjadi, laporan pertanggungjawaban tahun 2016 yang dibuat PT Duta Indonesia 
Djaya dapat dilihat pada tabel 1.1. 
4. Manajer Secara Individual Diberikan Penghargaan atau Hukuman 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
adminitrasi dan keuangan, pada PT Duta Indonesia Djaya apabila terjadi selisih yang 
menguntungkan, maka kepala bagian tersebut akan mendapat penghargaan 
sedangkan apabila terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan, maka kepala 
bagian tersebut akan dimintai pertanggungjawaban dan apabila manajer tersebut 
tidak dapat memberikan tanggung jawabnya maka perusahaan akan memberikan 
hukuman. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian personalia, PT Duta 
Indonesia Djaya telah menggunakan prinsip penghargaan dan hukuman, penghargaan 
yang diberikan berupa pemberian bonus yang dilakukan secara transparan dan 
hukuman berupa sanksi dan pertanggungjawaban sehingga setiap kepala bagian 
bahkan karyawan lainya dapat belajar dari setiap kesalahanya dan akan terpacu untuk 
lebih berhati-hati dalam melakukan tugasnya. Sebagai contohnya adalah pemberian 
bonus kepada karyawan atas pencapaian kinerja yang dinilai baik, sedangkan 
manajer akan diberikan naik pangkat atas kinerjanya yang dinilai memuaskan. 
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4.2.3  Cara Pengendalian Biaya 
 
Dalam mengendalikan biaya nya PT Duta Indonesia Djaya menggunakan tiga 
tahap pengendalian biaya, yaitu : 
1. Tahap Perencanaan 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli selaku bagian 
adminitrasi dan keuangan, dalam tahap perencanaan semua bagian yang ada di PT 
Duta Indonesia Djaya menetapakan target anggaran atau biaya standar dan 
memasukan jumlah realisasi yang nantinya akan dijadikan perbandingan antara target 
anggaran dan realissasi anggaran selama 1 periode, hal ini terlihat pada tabel 1.1 
yang menunjukan laporan realisasi dan anggaran seluruh kegiatan yang ada pada PT 
Duta Indonesia Djaya pada tahun 2016. 
2. Tahap Operasi dan Pengukuran dengan Pencatatan 
 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
adminitrasi dan keuangan, dalam tahap ini PT Duta Indonesia Djaya telah melakukan 
pencatatan untuk pengeluaran biaya yang memadai, ini terlihat dari: 
a. PT Duta Indonesia Djaya telah mengadakan pemantauan atas sitem 
dan prosedur adminitrasi keuangan, meneliti dan menganalisa laporan 
pertanggungjawaban, mengawasi dan mencatat biaya yang telah 
terjadi. 
b. Melakukan verifikasi atas semua bukti-bukti keabsahan pengeluaran 
sebelum dilakukan pembayaran (pencocokan dengan kuintasi). 
Dari observasi yang sudah dilakukan PT Duta Indonesia Djaya memang 
sudah melakukan pencatatan untuk biaya yang dikeluarkan atau untuk biaya yang 
terjadi dan juga menganalisis laporan petanggungjawaban apabila terjadi 
penyimpangan atau selisih biaya, hal ini juga ditunjukan dengan adanya data laporan 
pertanggungjawaban yang menunjukan bahwa setiap kegiatan yang mengeluarkan 
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biaya sudah ada pencatatan nya terlihat dari tabel 4.6 – 4.11 yang sudah disajikan 
sebelumnya. 
3. Tahap Pelaporan dan Analisadengan Membandingkan Reaisasi 
Pelaksanaan Biaya dengan Anggaran yang Meliputi: 
a. Menetapkan perbedaan antara realisasi dengan anggaran. 
b. Mengevaluasi sebab-sebab terjadinya perbedaan. 
c. Mengambil tindakan untuk mengendalikan realisasi biaya yang tidak 
memuaskan agar sesuai dengan anggaran atau standar yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Yuli bagian 
adminitrasi dan keuangan, pada tahap ini PT Duta Indonesia Djaya  telah menyusun 
anggaran untuk mengendalikan biaya, rincian dan jumlah biaya yang sesungguhnya 
dan rincian dan jumlah realisasi biaya nya dilaporkan dan kemudian di analisis 
dengan cara membandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan sehingga dapat 
diketahui penyimpangan yang terjadi. Apabila terdapat penyimpangan yang tidak 
menguntungkan, maka perusahaan dapat segera menelusuri penyebabnya dan 
mengambil tindakan untuk melakukan koreksi. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, PT Duta Indonesia Djaya juga 
telah melakukan perhitungan-perhitungan analisis, hasil dari analisis tersebut 
dicantumkan dalam memeori penjelasan laporan realisasi anggaran, akan tetapi 
perusahaan belum melakukan penelusuran lebih mendalam sehingga sulit untuk 
mengambil tindakan koreksi. Pada tahap pelaporan dan analisa ini, PT Duta 
Indonesia Djaya telah melakukan pelaporan, hal ini terlihat pada tabel 4.6 sampai 
tabel 4.11 yang sudah disajikan sebelumnya, dan analisa yang dilakukan dengan cara 
perbandingan antara target anggaran dan realisasi yang sudah dilaporkan tersebut. 
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1.3. Pembahasan Hasil  
Syarat – syarat dan karakteristik akuntansi pertanggungjawaban yang 
diterapkan di PT Duta Indonesia Djaya adalah: 
4.3.1. Syarat- Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
 
1. Struktur Organisasi Secara Tegas Harus Menetapkan Wewenang dan 
Tanggung Jawab Setiap Tindakan yang Dilakukan Manajemen. 
Usry dan Hammer (1991) menjelaskan bahwa pengorganisasian memerlukan 
adanya penyusunan dari berbagai unit fungsional perusahaan ke dalam sebuah 
struktur yang mudah dipahami dan adanya penetapan wewenang serta 
tanggungjawab terhadap orang-orang tertentu. Berdasarkan wawancara dengan 
bagian personalia struktur organisasi pada PT Duta Indonesia Djaya telah secara jelas 
telah menggambarkan jenjang wewenang, tanggung jawab, dan tugas setiap 
tingkatan bagian dengan baik. Perusahaan juga sudah merumuskan dengan jelas 
tugas dan tanggung jawabsetiap unit kerja, hal ini dibuktikan dengan adanya struktur 
organisasi yang tertera pada tabel 4.1 yang menggambarkan secara jelas jenjang 
wewenang serta siapa saja yang bertanggung jawab atas setiap bagian yang ada di PT 
Duta Indonesia Djaya. Perusahaan juga sudah merumuskan dengan jelas tugas dan 
tanggung jawab setiap unit kerja.  
2. Setiap Tingkatan Manajemen Harus Menyusun Anggaran Biaya. 
Hansen (2013) menyatakan bahwa dalam penyusunan anggaran atau 
penganggaran sebaiknya diperlukan kerja sama dengan bagian dalam organisasi 
sehingga koordinasi sangat disarankan agar anggaran yang telah disusun sesuai 
dengan tujuan organisasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
bapak Yuli bagian admintrasi dan keuangan dapat diketahui bahwa proses 
penyusunan anggaran pada PT Duta Indonesia Djaya telah mengikutsertakan manajer 
tiap bagian dengan tujuan sebagai dasar perencanaan dan pengendalian keuangan 
dalam perusahaan. 
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Mahsun (2006) menjelaskan bahwa anggaran adalah perencanaan keuangan 
untuk masa yang akan datang yang umumnya mencakup jangka waktu selama satu 
tahun. Berdasarkan wawancara dengan bapak Yuli selaku bagian adminitrasi dan 
keuangan pada PT Duta Indonesia Djaya juga membuat perencanaan anggaran untuk 
masa yang akan datang dalam 1 tahun sekali. 
3. Penggolongan Biaya Disesuaikan Antara Biaya yang Dapat Dikendalikan dan 
Biaya yang Tidak Dapat Dikendalikan Oleh Setiap Manajemen di Dalam 
Suatu Organisasi. 
Sigar dan Elim(2014) menyatakan bahwa dalam pusat pertanggungjawaban 
dilakukan pemisahan biaya, yaitu biaya terkendali dan biaya tidak terkendali yang 
dilakukan sejak ditetapkanya anggaran, agar tidak mengalami adanya tanggung 
jawab ganda terhadap biaya, sehingga para manajer dapat mengetahui batasan 
tanggung jawab masing-masing. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 
dengan bagian adminitrasi dan keuangan bahwa di PT Duta Indonesia Djaya 
memang sudah membagi pusat pertanggungjawaban biaya, tetapi belum melakukan 
pemisahan biaya terkendali dan tidak terkendali karena memang hanya biaya yang 
terkendali saja yang bisa diawasi dan dimitai pertanggungjawaban. 
4. Kewenangan Pengendalian Pusat Pertanggungjawaban Dilakukan dengan 
Adanya Susunan Kode Rekening Suatu Perusahaan.  
Damayanti (2004) menyatakan penyusunan kode rekening adalah salah satu 
faktor penting dalam sistem akuntansi biaya, pembentukan rekening serta 
pengklasifikasianya dilakukan supaya data biaya didalam perusahaan dapat 
dikelompokan sesuai karakter biaya tersebut. Berdasarkan wawancara dengan bagian 
adminitrasi dan keuangan, PT Duta Indonesia Djaya telah melakukan pengkodean 
rekening untuk setiap perkiraan yang sudah cukup memadai. 
Menurut Mawarni dan Retnani (2016), ada beberapa cara yang dapat 
digunakan dalam pengkodean rekening antara lain dengan menggunakan angka, 
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huruf atau kombinasi keduanya karena biaya yang terjadi dikumpulkan sesuai tingkat 
manajemen, maka biaya-biaya tersebut harus dikelompokan atau digolongkan dan 
diberi kode sesuai dengan tingkatan manajamen yang ada didalam struktur 
organisasi. Berdasarkan data pengkodean rekening yang terlihat pada tabel 4.5, PT 
Duta Indonesia Djaya dalam pengkodean rekeningnya menggunakan angka, huruf, 
dan juga kombinasi keduanya. 
5. Sistem Pelaporan Biaya Kepada Manajer yang Bertanggungjawab 
(Responsibility Reporting). 
Menurut Sigar dan Elim (2014) laporan pertanggungjawaban biaya 
merupakan laporan yang menunjukan hasil kerja serta pengukuran kinerja manajer 
pusat biaya, laporan ini berisi perbandingan antara biaya yang dianggarkan dengan 
realisasi nya. Berdasarkan wawancara dengan bagian adminitrasi dan keuangan, PT 
Duta Indonesia Djaya telah membuat laporan pertanggungjawaban berupa laporan 
anggaran dan realisasi selama 1 periode. Pertanggungjawaban tiap unit usaha, 
dilakukan oleh masing-masing bagian di perusahaan yang nantinya akan diberikan ke 
bagian akuntansi lalu dilaporkan kepada manajer. 
 
4.3.2. Karakteristik Akuntansi Petanggungjawaban 
1. Adanya Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban. 
Menurut Mulyadi (1997) sistem akuntansi pertanggungjawaban 
mengidentifikasi adanya pusat-pusat pertanggungjawaban sebagai unit organisasi, 
sistem akuntansi pertanggungjawaban membebankan tanggung jawab dan wewenang 
kepada individu yang telah dipercayai oleh seorang manajer. Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan dengan bagian adminitrasi dan keuangan, PT Duta 
Indonesia Djaya telah mengidentifikasi dan menetapkan suatu pusat 
pertanggungjawaban yang diberi tugas dan tanggung jawab berdasarkan keahlian 
dalam bidang yang ditempatinya. 
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Pusat biaya yang ada pada PT Duta Indonesia Djaya, anatara lain adalah: 
Departement pembelian terdiri dari adminitrasi pembelian, Departement personalia 
terdiri dari adminitrasi pegawai, hubungan perburuhan, personalia, dan juga 
Departement sarana prasarana terdiri dari adminitrasi sarpras. 
2. Standar Sebagai Tolak Ukur Kinerja  
Mulyadi (1997) menyatakan bahwa apabila pusat pertanggungjawaban sudah 
diidentifikasi, selanjutnya sistem akuntansi pertanggungjawaban menetapkan biaya 
standar yang bertujuan untuk penyusunan anggaran. Biaya standar dan anggaran 
bertujuan untuk menilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Berdasarkan wawancara dengan bagian 
adminitrasi dan keuangan, anggaran dapat digunakan sebagai standar pengukuran 
kinerja manajer pusat pertanggungjawaban , penilaian kinerja manajer dilakukan 
berdasarkan perbandingan antara realisasi biaya dengan anggaran biaya yang 
terdapat pada laporan pertanggungjawaban. 
3. Kinerja Manajer Diukur dengan Membandingkan Realisasi dengan Anggaran 
Menurut Mulyadi (1997) penggunaan sumber daya ini diukur dengan adanya 
sistem informasi akuntansi pertanggungjawaban yang memperlihatkan kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai target anggaran. Sistem 
informasi akuntansi pertanggungjawaban ini nantinya harus dipertanggungjawabkan 
oleh para manajer pusat pertanggungjawaban atas biaya yang telah dikeluarkan. 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan bagian adminitrasi dan 
keuangan di PT Duta Indonesia Djaya memang terdapat laporan pertanggungjawaban 
yang dijadikan sebagai tolak ukur kinerja. Dengan adanya laporan 
pertanggungjawaban tersebut maka suatu kinerja manajer dapat diukur oleh suatu 
perusahaan dan apabila terjadi penylewengan atau selisih yang terjadi maka akan 
lebih mudah diketahui siapa yang akan bertanggungjawab atas selisih yang terjadi, 
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laporan pertanggungjawaban tahun 2016 yang dibuat PT Duta Indonesia Djaya dapat 
dilihat pada tabel 1.1. 
4. Manajer Secara Individual Diberi Penghargaan atau Hukuman Berdasarkan 
Kebijakan Manajemen yang Lebih Tinggi. 
Mulyadi (1997), menyatakan bahwa sistem penghargaan dan hukuman ini 
bertujuan untuk memotivasi para manajer dalam mengelola biaya yang ada di dalam 
anggaran, untuk evaluasi penyimpangan yang terjadi di dalam anggaran, para 
manajer secara individu diberi penghargaan atau hukuman sesuai yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan PT Duta Indonesia Djaya 
apabila terjadi selisih yang menguntungkan, maka kepala bagian tersebut akan 
mendapat penghargaan sedangkan apabila terjadi penyimpangan yang tidak 
menguntungkan, maka kepala bagian tersebut akan dimintai pertanggungjawaban. 
 
4.3.3. Pengendalian Biaya 
 
Mulyadi (2001), menyatakan bahwa tahap pengendalian biaya pada sistem 
akuntansi petanggungjawaban adalah sebagai berikut, yaitu: tahap perencanaan, 
dengan menerapkan standar perbandingan melalui sistem anggaran dan standar, 
tahap operasi dan pengukuran dengan mencatat realisasi pelaksanaan, dan yang 
terakhir tahap pelaporan dan analisa, dengan membandingkan reaisasi pelaksanaan 
biaya dengan anggaran. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pengendalian 
biaya yang dilakukan di PT Duta Indonesia Djaya juga melalui tiga tahap tersebut. 
Pada tahap  perencanaan semua bagian yang ada di PT Duta Indonesia Djaya 
menetapakan target anggaran atau biaya standar dan memasukan jumlah realisasi 
yang nantinya akan dijadikan perbandingan antara target anggaran dan realissasi 
anggaran selama 1 periode, selanjutnya tahap operasi dan pengukuran dengan 
pencatatan ini PT Duta Indonesia Djaya telah melakukan pencatatan untuk 
pengeluaran biaya yang memadai, ini terlihat dari: 
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1. PT Duta Indonesia Djaya telah mengadakan pemantauan atas sistem dan 
prosedur adminitrasi keuangan, meneliti dan menganalisa laporan 
pertanggungjawaban, mengawasi dan mencatat biaya yang telah terjadi. 
2. Melakukan verifikasi atas semua bukti-bukti keabsahan pengeluaran sebelum 
dilakukan pembayaran (pencocokan dengan kuintasi). 
Dan pada tahap ketiga, yaitu tahap pelaporan dan analisa pada tahap ini PT  
Duta Indonesia Djaya  telah membuat laporan pertanggungjawaban yang berupa 
jumlah biaya yang sesungguhnya dan jumlah realisasi biaya nya kemudian di analisis 
dengan cara membandingkan realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan 
sehingga dapat diketahui penyimpangan yang terjadi. Apabila terdapat 
penyimpangan yang tidak menguntungkan, maka perusahaan akan melakukan 
analisis dengan cara menelusuri penyebabnya dan mengambil tindakan untuk 
melakukan koreksi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada PT Duta 
Indonesia Djaya mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban dengan 
anggaran sebagai alat pengendalian biaya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Syarat-syarat dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Duta 
Indonesia Djaya belum memenuhi semua unsure nya, karena belum adanya 
pemisahan biaya antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. 
Karakteristik akuntansi petanggungjwaban pada PT Duta Indonesia Djaya 
secara keseluruhan sudah terpenuhi. 
2. Pengendalian biaya yang dilakukan pada PT Duta Indonesia Djaya adalah 
melalui tahap perencanaan, tahap pencatatan, dan tahap pelaporan dan 
analisa, apabila terjadi adanya selisih karena realisasi lebih besar dari 
anggaran yang sudah ditetapkan, maka akan dilakukan analisis atas selisih 
atau penyimpangan biaya selanjutnya kekurangan biaya itu akan diambilkan 
dari uang kas dan juga mengurangi biaya-biaya yang sekiranya tidak begitu 
penting untuk didahulukan. 
 
1.2. Keterbatasan Penelitian 
 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan pada PT Duta Indonesia Djaya ini hanya 
membahas tentang pusat biaya nya saja dan tidak membahas mengenai pusat 
pendapatan nya. 
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2. Tidak menutup kemungkinan bahwa data jawaban yang diberikan oleh 
narasumber adalah bias. 
3. Masih kurangnya literatur dari penelitian terdahulu yang bisa digunakan 
sebagai acuan yang memadai. 
1.3. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis 
memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan pada masa 
yang akan datang. 
1. Dalam anggaran maupun laporan pertanggungjawaban sebaiknya dilakukan 
pemisahan antara biaya terkendali dan biaya yang tidak dapat dikendalikan 
oleh manajer karena memang hanya biaya yang terkendali saja yang nantinya 
bisa dimintai pertanggungjawaban. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dari segi jenis pusat 
pertanggungjawaban yang lainya, misalnya pusat pendapatan, pusat laba, atau 
pusat investasi nya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Transkrip Wawancara Pendahuluan  
Kegiatan  Wawancara Pendahuluan 
Hari, Tanggal Selasa,4 Desember 2017 
Waktu Pukul 10.00-11.00 WIB 
Tempat PT Duta Indonesia Djaya Tawangmangu 
Narasumber  Bapak Sukirdi ( Pimpinan pengelola)  
 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1:  
Sejak kapan Taman Wisata Alam Grojogan Sewu 
Tawangmagu dikelola oeh PT Duta Indonesia Djaya, dan 
berapa lama kontrak nya? 
Jawaban 1: 
PT Duta Indonesia Djaya adalah adalah perusahaan yang 
mengembangkan pariwisata dan sebagai pemegang ijin 
Pengusahaan Pariwisata Alam (IPPA) sejak tahun 1969. 
PT Duta Indonesia Djaya mendapat kontrak 20 tahun 
sebagai pengelola Taman Wisata Alam Grojogan Sewu 
Tawangmangu mulai tahun 2009-2029. 
 
Tabel berlanjut… 
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Kegiatan Wawancara Pendahuluan 
Hari, Tanggal Rabu. 10 Januari 2018 
Waktu Pukul 13.00-14.00 
Tempat PT Duta Indonesia Djaya 
Narasumber Bapak Yuli (Bagian Adminitrasi dan Keuangan) 
 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1 : 
Bagaimana penyusunan laporan pertanggungjawaban 
biaya dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
yang telah disusun ? 
Jawaban 1: 
Secara garis besar laporan pertanggungjawaban setiap 
bagian hanya membuat anggaran dan realisasi anggaran 
kegiatan masing-masing unit kerja. 
Pertanyaan 2: 
Apakah kendala yang sering dialami Taman Wisata 
Alam Grojogan Sewu? 
Jawaban 2: 
Karena Taman Wisata Alam Grojogan Sewu merupakan 
salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam untuk 
memenuhi kebutuhan rekreasi dan pariwisata, yang 
dalam kebutuhanya tidak terlepas dari prinsip konservasi 
sumber daya alam maka permasalahan yang sering 
terjadi adalah kejadian alam yang tidak terduga yang 
mengakibatkan kerusakan sebagian fasilitas dan sarana 
prasarana yang ada disana. 
Pertanyaan 3: 
Bagaimana realisasi anggaran yang terjadi pada PT Duta 
Indonesia Djaya pada tahun 2016? 
Jawaban 3: 
Realisasi anggaran tahun 2016 pada PT Duta Indonesia 
Djaya tidak sesuai dengan anggaran yang sudah 
ditetapkan sebelumnya, karena pada tahun 2016 terjadi 
pengeluaran biaya yang melebihi anggaran. 
Pertanyaan 4: 
Apa penyebab terjadinya penyimpangan anggaran tahun 
2016 pada PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 4: 
penyimpangan anggaran terjadi karena adanya kerusakan 
Tabel berlanjut … 
Lanjutan tabel lamp 1… 
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kolam renang dan jembatan, terlihat dari laporan 
pertanggungjawaban pada kegiatan pemeliharaan sarana 
dan prasarana tahun 2016 yang mengakibatkan selisih 
anggaran sebesar Rp28.621.600. 
Lampiran 2 
Transkrip Wawancara Pembahasan 
 
Kegiatan  Wawancara Pembahasan 
Hari, Tanggal Selasa, 6 Februari 2018 
Waktu 10.00- 12.00 
Tempat PT Duta Indonesia Djaya 
Narasumber Bp. Bambang (Bagian Personalia dan HRD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1:  
Bagaimana profil PT Duta Indonesia Djjaya? 
Jawaban 1: 
Pengusahaan pariwisata alam PT Duta Indonesia Djaya di 
Taman Wisata Alam Grojogan Sewu telah mencapai 49 
tahun (1969-2018), dalam melaksanakan kegiatanya sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Prinsip –
prinsip pengembangan pengusahaan yang diberlakukan 
menjadi dasar pelaksanaan dari misi pemanfaatan sumber 
daya alam dan ekosistemnya berdasarkan kelestarian. Ada 
lima prinsip pengembangan pariwisata alam yang 
mendukung optimalisasi pemanfaatan hutan dalam 
pengusahaan pariwisata alam di kawasan ini adalah: 
Konservasi, Pendidikan, Ekonomi, Peran Masyarakat, 
Rekreasi. 
Pertanyaan 2: 
Bagaimana tugas dan tanggungjawab setiap unit kerja dalam 
struktur organisasi? 
Jawaban 2: 
1. Direktur Utama 
Direktur uatama adalah salah satu jabatan yang ditunjuk dan 
member laporan kepada Dewan Direksi. Adapun tugas dan 
tanggungjawab seorang Direktur Utama adalah: 
a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-
kebijakan perusahaan. 
b. Memilih, menentukan, dan mengawasi setiap kegiatan 
didalam perusahaan. 
Tabel berlanjut … 
Lanjutan tabel lamp 1… 
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c. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan 
kegiatan yang ada di perusahaan. 
d. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan. 
e. Bertindak sebagai perwakilan dari perusahaan dalam 
hubunganya dengan perusahaan lain atau dunia luar. 
f. Bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi pada 
perusahaan termasuk juga keuntungan di dalam 
perusahaan. 
2. Pimpinan Pengelolaan 
Tugas pokok seorang pimpinan pengelolaan adalah 
membimbing dan mengarahkan anggota dalam tim kerja, 
kelompok, atau organisasi agar dapat menuju kearah yang 
sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah dibuat 
bersama. karena seoran pemimpin lah yang bertanggung 
jawab atas tercapainya vis, misi dan tujuan terebut. 
3. PEMDA/DISPARTA PROPINSI & KABUPATEN  
Secara umum tugas dari PEMDA/ DISPARTA Propinsi dan 
Kabupaten ini adalah untuk mengawasi Taman Wisata 
Alam Grojogan Sewu Tawangmangu. 
4. Balai KSDA Jawa Tengah 
Balai KSDA (Konservasi Sumber Daya Alam) Jawa Tengah 
mempunyai tugas yaitu menyeleggarakan konservasi 
sumber daya alam hayati dan ekosistem nya, pengelolaan 
kawasan taman wisata alam serta konservasi tumbuhan dan 
satwa liar diluar kawsan konservasi. 
5. Adminitrasi dan Keuangan 
Adminitrasi dan keuangan secara umum bertanggungjawab 
pada penyusunan anggaran, pembukuan dan laporan 
keuangan. Tugas bagian adminitrasi dan keuangan adalah: 
a. Membuat perencanaan keuangan, mulai dari 
perencanaan peminjaman, penerimaan, pengeluaran, dan 
pembayaran. 
b. Menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan. 
c. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, 
menentukan setoran, mengatur kas, menangani 
pembayaran atas kewajiban dan melakukan pencatatan. 
d. Bekerja sama dalam menyusun kebijakan adminitrasi 
keuangan dengan bagian lain yang terkait. 
6. Bagian Manajemen HRD dan Personalia 
Didalam suatu perusahaan bagian HRD merupakan bagian 
terpenting, karena berkaitan erat dengan SDM ( Sumber 
Daya Manusia) bagi perusahaan maka dari itu bagian HRD 
Lanjutan tabel lamp 2.. 
Tabel berlanjut … 
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harus memahami tugas dan tanggung jawabnya. Adapun 
tugas dan tanggung jawab seorang HRD adalah sebagai 
berikut:  
a. Bagian HRD bertanggung jawab dalam mengelola dan 
mengembangkan SDM (Sumber Daya Manusia), dalam 
hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan juga 
mengawasi sumber daya manusia dan pengembangan 
kualitas nya. 
b. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen 
karyawan, mulai dari mencari calon karyawan sampai 
pelaksanaan wawancara dan seleksi. 
c. Membuat sistem HR yang efektif dan efisien, misalnya 
diadakanya training, pembuatan SOP, dan job 
description. 
d. Bertanggung jawab pada kegiatan yang berhubungan 
dengan absensi karyawan, perhitungan gaji, bonus dan 
tunjangan. 
e. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan 
kemampuan, potensi, mental, keterampilan, dan 
pengetahuan karyawan yang sesuai dengan standar 
perusahaan. 
7. Bagian Pelayanan Pengunjung 
Tugas dan Tanggung jawab bagian pelayanan pengunjung, 
adalah sebagai berikut : 
a. Memastikan meja depan (loket masuk) dalam keadaan 
rapi dan memiliki semua alat tulis dan materi yang 
diperlukan (misalnya pena,tiket masuk taman wisata 
alam grojogan sewu tawangmangu). 
b. Melayani pengunjung dengan sikap yang ramah demi 
kenyamanan pengunjung yang datang. 
c. Melayani pembelian Tiket atau karcis masuk wisata pada 
loket pembelian. 
d. Menangani keluhan dan permintaan pengunjung tertentu. 
e. Melatih, mengawasi dan mendukung staf kantor, 
termasuk resepsionis, penjaga keamanan dan agen call 
center. 
f. Memastikan layanan pengunjung tepat waktu. 
8. Bagian Pembinaan Cinta Alam dan Masyarakat 
 Tugas pokok bagian pembinaan cinta alam dan masyarakat 
adalah memberikan perawatan terhadap tumbuhan dan 
hewan satwa yang ada di Taman Wisata Alam Grojogan 
Lanjutan tabel lamp 2… 
Tabel berlanjut… 
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Sewu Tawangmangu serta melakukan pendekatan kepada 
masyarakat sekitar Grojogan Sewu juga para penjual yang 
berjualan di Taman Wisata Grojogan Sewu dengan cara 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat. 
9. Bagian Kerjasama, Pemasaran dan LITBANG 
 Tugas pokok bagian pemasaran adalah memimpin, 
merencanakan, mengatur, mengendalkan dan 
mempersiapkan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, 
koordinasi, pemantauan dan evaluasi pengembangan 
promosi pariwisata, pengadaan sarana promosi pariwisata 
dan pemasaran pariwisata. Adapun uraian tugas nya adalah 
sebagai berikut: 
a. Melaksanakan koordinasi antar stakeholder dan 
lembaga-lembaga pariwisata untuk pengembangan pasar. 
b. Merumuskan segmen pasar dalam dan luar negeri dan 
strategi pemasaran. 
c. Menyiapkan bahan-bahan informasi pariwisata di dalam 
dan luar negeri. 
d. melaksanakan promosi potensi pariwisata di dalam dan 
luar negeri. 
e. Melaksanakan pelaporan tugas bidang pemasaran 
pariwisata kepada kepala dinas dan melaksnakan tugas 
lain yang diberikan oleh atasan. 
10. Bagian Sarana Prasarana dan Kebersihan 
Adapun tugas pokok bagian sarana prasarana dan 
kebersihan adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan sarana 
prasarana umum seperti jembatan, kolam renang, shelter, 
pagar pengaman, mushola, panggung flying fox dan lain-
lain. 
b. Mengembangkan kegiatan penghijauan dengan cara 
penanaman 1000 pohon. 
c. Meningkatkan kesadaran bagi masyarakat yang berjualan 
disana dan juga untuk para pengunjung dengan cara 
membuat tulisan peringatan “jangan membuang sampah 
sembarangan”, “buanglah sampah pada tempat nya, 
dan”kebersihan itu adalah sebagian dari iman”. 
Pertanyaan 3: 
Bagaimana sistem penghargaan dan hukuman yang 
dilakukan PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 3: 
PT Duta Indonesia Djaya telah menggunakan prinsip 
Lanjutan tabel lamp 2… 
Tabel berlanjut … 
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penghargaan dan hukuman, penghargaan yang diberikan 
berupa pemberian bonus yang dilakukan secara transparan 
dan hukuman berupa sanksi dan pertanggungjawaban 
sehingga setiap kepala bagian bahkan karyawan lainya 
dapat belajar dari setiap kesalahanya dan akan terpacu untuk 
lebih berhati-hati dalam melakukan tugasnya. Sebagai 
contohnya adalah pemberian bonus kepada karyawan atas 
pencapaian kinerja yang dinilai baik, sedangkan manajer 
akan diberikan naik pangkat atas kinerjanya yang dinilai 
memuaskan. 
 
Kegiatan Wawancara Pembahasan 
Hari, Tanggal Senin, 12 Februari 2018 
Tempat PT Duta Indonesia Djaya 
Waktu 09.00-11.00  
Narasumber Bp. Yuli (Bagian Adminitrasi dan keungan) 
Isi (Pertanyaan dan 
Jawaban) 
Pertanyaan 1: 
Bagaimana keterlibatan unit satuan kerja dalam kegiatan 
penyusunan anggaran? 
Jawaban 1: 
PT. Duta Indonesia Djaya telah mengikutsertakan manajer 
tiap bagian dengan tujuan sebagai dasar perencanaan dan 
pengendalian keuangan dalam perusahaan. Setiap bagian 
unit kerja membuat usulan anggaran atau perencanaan dan 
membuat laporan kegiatan. Dalam penyusunan anggaran 
dilakukan selama 1 kali periode. 
Pertanyaan 2: 
Apakah tujuan dilakukan nya penyusunan anggaran? 
Jawaban 2:  
Tujuan penyusunan anggaran pada PT Duta Indonesia 
Djaya adalah untuk mengetahui jumlah dana atau biaya 
yang akan dibutuhkan oleh masing-masing bagian dalam 
perusahaan guna membiayai seluruh kegiatan operasional 
yang nantinya akan dilaksanakan dan sebagai alat 
pengendalian biaya bagi manajemen dalam mencegah 
terjadinya penyimpangan terhadap penggunaan biaya 
dalam perusahaan. Perusahaan juga menetapkan siapa yang 
nantinya berperan dalam pelaksanaan sebagian kegiatan 
pencapaian sasaran perusahaan dan sumber daya yang 
disediakan bagi pelaksana kegiatan tersebut untuk 
melaksanakan tugas nya. 
Lanjutan tabel lamp 2… 
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Pertanyaan 3:  
Pendekatan apa yang dilakukan dalam proses penyusunan 
anggaran pada PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 3: 
Dalam penyusunan anggaran PT Duta Indonesia Djaya 
menggunakan pendekatan Top Down dan Bottom Up, 
pimpinan dalam perusahaan lebih dahulu menetapkan 
kebijakan yang berisi target operasional perusahaan untuk 
tahun yang akan datang sebagai dasar manajer untuk 
menyusun anggaran. 
Pertanyaan 4: 
Apakah perusahaan membandingkan antara anggaran dan 
realisasinya? 
Jawaban 4: 
Iya, pada PT Duta Indonesia Djaya melakukan 
perbandingan antara anggaran dan realisasinya untuk 
mengetahui apakah terjadi selisih atau tidak. 
Pertanyaan 5: 
Di dalam laporan pertanggungjawaban, apakah sudah 
terjadi pemisahan biaya antara biaya terkendali dan tidak 
terkendali? 
Jawaban 5: 
pada PT Duta Indonesia Djaya sendiri ternyata belum 
dilakukan pemisahan biaya antara biaya terkendali dan 
tidak terkendali dalam anggaran yang telah dibuat. 
Pertanyaan 6: 
Bagaimana pelaksanaan akuntansi pertanggungjwaban 
biaya, apakah sudah menggunakan klasifikasi kode 
rekening? 
Jawaban 6: 
pada PT Duta Indonesia Djaya telah melakukan 
pengkodean rekening untuk setiap perkiraan yang sudah 
cukup memadai. Biaya-biaya yang dikelurakan dicatat 
untuk setiap tingkat manajemen, lalu biaya-biaya tersebut 
digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkatan 
manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. 
Pertanyaan 7: 
Bagaiman pengklasifikasian kode rekening yang dilakukan 
PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 7: 
Pengklasifikasian kode rekening yang dilakukan PT Duta 
Indonesia Djaya sudah dikaitkan dengan pusat 
Lanjutan tabel lamp 2 … 
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pertanggungjawaban yang ada di dalam perusahaan. 
Dengan demikian, kode rekening yang ada telah 
memperlihatkan kewenangan pusat pertanggungjawaban 
dan mampu memberikan informasi mengenai tempat 
terjadinya biaya dan siapa yang akan bertanggung jawab 
atas terjadinya biaya yang dikeluarkan tersebut. 
Pertanyaan 8: 
Apakah tujuan dilakukanya pengklasifikasian kode 
rekening? 
Jawaban 8: 
Klasifikasi kode rekening yang dilakukan PT Duta 
Indonesia Djaya ini memberikan tujuan untuk 
memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan. 
Pertanyaan 9: 
Bagaimana laporan pertanggungjawaban biaya dari setiap 
biaya-biaya yang dikeluarkan? 
Jawaban 9: 
PT Duta Indonesia Djaya telah membuat laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan anggaran dan realisasi 
selama 1 periode. Pertanggungjawaban tiap unit usaha, 
dilakukan oleh masing-masing bagian di perusahaan yang 
nantinya akan melaporkan anggaran dan realisasi yang 
terjadi pada unit usaha tersebut ke bagian akuntansi. 
Pertanyaan 10: 
Apa saja yang dilaporkan dalam laporan 
pertanggungjawaban ? 
Jawaban 10: 
Jenis kegiatan yang dilakukan, target anggaran, dan 
realisasi anggaran. 
Pertanyaan 11: 
Bagaimana pelaksanaan pengawasan akuntansi 
pertanggungjawaban yang dilakukan selama ini, sudah 
sesuai anggaran atau melebihi dari anggaran yang telah 
ditetapkan? 
Jawaban 11: 
Pada tahun 2016 kemarin belum sesuai karena ternyata 
ditemukan adanya selisih anggaran yang diakibatkan 
kurang tepat nya dalam proses perencanaan anggaran yang 
dilakukan, hasil wawancara itu juga diperkuat dengan 
adanya laporan realisasi anggaran bagian sarana dan 
prasarana pada PT Duta Indonesia Djaya tahun 2016 lebih 
tepatnya pada tabel 4.2 . Selisih anggaran yang terjadi salah 
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satunya karena adanya perencanaan anggaran yang kurang 
tepat pada saat dilakukanya perbaikan pada jembatan yang 
rusak. 
Pertanyaan 12: 
Apakah di laporan pertanggungjawaban dapat diketahui 
adanya penyimpangan –penyimpangan yang terjadi? 
Jawaban 12: 
Bisa diketahui dengan cara membandingkan antara 
anggaran yang sudah ditetapkan dengan realisasi anggran 
nya. 
Pertanyaan 13: 
Bagaimana langkah yang dilakukan apabila terjadi ketidak 
selarasan antara anggaran biaya dengan realisasi anggaran? 
Jawaban 13: 
Apabila terdapat penyimpangan yang tidak 
menguntungkan, maka perusahaan dapat segera menelusuri 
penyebabnya dan mengambil tindakan untuk melakukan 
koreksi. 
Pertanyaan 14: 
Bagaimana standar pengukuran kinerja yang digunakan PT 
Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 14: 
standar pengukuran kinerja manajer pada PT Duta 
Indonesia Djaya adalah terlaksananya tugas dan tanggung 
jawab dari masing-masing bagian pada PT Duta  Indonesia 
Djaya. Selain itu anggaran juga dapat digunakan sebagai 
standar pengukuran kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban , penilaian kinerja manajer dilakukan 
berdasarkan perbandingan antara realisasi biaya dengan 
anggaran biaya yang terdapat pada laporan 
pertanggungjawaban. 
Pertanyaan 15: 
Bagaimana sistem penghargaan dan hukuman yang 
dilakukan PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 15: 
pada PT Duta Indonesia Djaya apabila terjadi selisih yang 
menguntungkan, maka kepala bagian tersebut akan 
mendapat penghargaan sedangkan apabila terjadi 
penyimpangan yang tidak menguntungkan, maka kepala 
bagian tersebut akan dimintai pertanggungjawaban dan 
apabila manajer tersebut tidak dapat memberikan tanggung 
jawabnya maka perusahaan akan memberikan hukuman 
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Pertanyaan 16: 
Bagaimana pengidentifikasian pusat pertanggungjawaban 
pada PT Duta Indonesia Djaya? 
Jawaban 16: 
PT Duta Indonesia Djaya telah mengidentifikasi dan 
menetapkan suatu pusat pertanggungjawaban yang diberi 
tugas dan tanggung jawab berdasarkan keahlian dalam 
bidang yang ditempatinya. 
Pusat biaya pada PT Duta Indonesia Djaya terdapat pada: 
a. Departement pembelian terdiri dari adminitrasi 
pembelian. 
b. Departement personalia terdiri dari adminitrasi pegawai, 
hubungan perburuhan, personalia. 
c. Departement sarana prasarana terdiri dari adminitrasi 
sarpras. 
Pertanyaan 17: 
Bagaimana tolak ukur kinerja yang dilakukan PT Duta 
Indonesia Djaya? 
Jawaban 17: 
Tolak ukur kinerja nya menggunakan laporan 
pertanggungjawaban. Dengan adanya laporan 
pertanggungjawaban tersebut maka suatu kinerja manajer 
dapat diukur oleh suatu perusahaan dan apabila terjadi 
penylewengan atau selisih yang terjadi maka akan lebih 
mudah diketahui siapa yang akan bertanggungjawab atas 
selisih yang terjadi. 
Pertanyaan 18: 
Bagaiamana PT Duta Indonesia Djaya dalam melakukan 
pengendalian biaya ? 
Jawaban 18: 
Melalui tiga tahap yaitu: 
a. Tahap perencanaan dimanadalam tahap perencanaan 
semua bagian yang ada di PT Duta Indonesia Djaya 
menetapakan target anggaran atau biaya standar dan 
memasukan jumlah realisasi yang nantinya akan 
dijadikan perbandingan antara target anggaran dan 
realissasi anggaran selama 1 periode. 
b. Tahap operasi dan pengukiran dengan penctatan dimana 
dalam tahap ini PT Duta Indonesia Djaya telah 
melakukan pencatatan untuk pengeluaran biaya yang 
memadai. 
c. Tahap pelaporan dan analisa dimanapada tahap ini PT 
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Duta Indonesia Djaya  telah menyusun anggaran untuk 
mengendalikan biaya, rincian dan jumlah biaya yang 
sesungguhnya dan rincian dan jumlah realisasi biaya nya 
dilaporkan dan kemudian di analisis dengan cara 
membandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan 
sehingga dapat diketahui penyimpangan yang terjadi. 
Apabila terdapat penyimpangan yang tidak 
menguntungkan, maka perusahaan dapat segera 
menelusuri penyebabnya dan mengambil tindakan untuk 
melakukan koreksi. 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian             
N
o 
Bulan 
Desember  Februari Maret April 
2017 2018 2018 2018 
  kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan     
x X 
                        
Peroposal                             
2 Konsultasi             X x x x x x x x     
3 
Revisi                                 
Proposal                                 
4 
Pengumpulan                       
x x x X x 
Data                       
5 Analisi Data                                 
6 
Penulisan                                 
Akhir                                 
Naskah                                 
Skripsi                                 
7 
Pendaftaran                                 
Munaqosah                                 
8 Munaqosah                                 
9 
Revisi                                 
Skripsi                                 
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Mei Juni Juli Agustus 
2018 2018 2018 2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                                
                                
            X x X X x           
      
x X 
                      
                            
                                
                                
            X x x x x           
                                
                    
x x 
        
                            
                            
                      
x 
        
                              
                          x     
                            x X 
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Lampiran 5 
Surat Penelitian dari P.T. Duta Indonesia Djaya 
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Lampiran 6 
Dokumtasi 
Gambar 1 : Foto dengan bapak Miyono bagian penjualan Tiket masuk Taman Wisata 
Alam Grojogan Sewu 
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Gambar 2: Perrbaikan kerusakan jembatan pada tahun 2016 Taman Wisata Alam 
Grojogan Sewu 
 
Gambar 3: Suasana ramai Air Terjun Grojogan Sewu Tawangmangu 
 
 
 
